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Pembelajaran sains diarapkan mampu menghantarkan peserta didik
memenuhi kebutuhan kemampuan abad 21. Kemampuan yang diperlukan antara
lain: (1) keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, kreatif
dan inovatif, dan kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi; (2) keterampilan
menggunakan media teknologi, informasi, dan komunikasi; (3) kemampuan
beradaptasi, berinisiatif, mengembangkan diri, sosial dan budata, bertanggung
jawab, dan memiliki jiwa kepemimpinan. Pelajaran fisika dianggap sebagai
pelajaran yang sulit untuk siswa sehingga muncul ketidaksukaan siswa dalam
mempelajarinya. Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memiliki
kemampuan berpikir yang mendalam dalam menyelesaikan masalah fisika. Hasil
dari wawancara penelitian sebelumnya terhadap guru fisika SMA dan observasi
diketahui bahwa siswa masih belum terbiasa dalam memecahkan suatu
permasalahan karena kurang menanamkan kemampuan berpikir Kkritis yang
merupakan modal yang harus dimiliki oleh siswa sebagai bekal dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang.
Hal tersebut dapat diatasi dengan cara melakukan pembelajaran dengan metode
dan pendekatan tertentu untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam hal
tersebut.

Untuk menentukan metode maupun pendekatan pembelajaran yang tepat
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa. Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa dalam penyelesaian open-ended question pada
materi fluida statis di SMA. Penelitian ini menjelaskan tentang kemampuan
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berpikir ktitis siwa berdasarakan 6 indikator berpikir kritis. Diantaranya
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cluring Banyuwangi. Responden penelitian
diantaranya siswa kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, dan XI MIPA 3. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara melakukan tes terhadap objek yang diteliti. Data yang
telah terkumpul dinilai sesuai dengan kriteria penskoran yang telah ditetapkan.
Kemudian hasil penilaian dianalisis dan dideskripsikan sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kritis yang digunakan.

Indikator interpretasi pada penelitian ini terdapat pada soal nomor 1 yang
membahas tentang tekanan hidrostatis. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
siswa pada indikator interpretasi menduduki kategori cukup baik. Indikator
analisis dalam penelitian ini terdapat pada soal nomor 2, dan 4. Rata-rata siswa
pada indikator analisis menduduki kategori baik. Indikator evaluasi dalam
penelitian ini terdapat pada soal nomor 3 dan 4. Rata-rata siswa pada indikator
evaluasi menduduki kategori cukup baik. Indikator inferensi dalam penelitian ini
terdapat pada soal nomor 3 dan 4. Rata-rata siswa pada indikator inferensi
menduduki kategori cukup baik. Indikator eksplanasi dalam penelitian ini terdapat
pada nomor 4 dan 5. Rata-rata siswa pada indikator eksplanasi menduduki
kategori cukup baik. Pada indikator regulasi diri, peneliti menggunakan angket
yang berisi 16 pertanyaan untuk mengetahui pandangan ataupun aktifitas siswa
dalam pembelajaran pada materi fluida statis. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata nilai siswa pada indikator regulasi diri menduduki kategori baik. Rata-rata
nilai keseluruhan siswa pada indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
dan eksplanasi menduduki kategori cukup baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan
bahwa tingkat kemapuan berpikir kritis siswa SMAN 1 Cluring pada indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi cukup baik. Sedangkan

pada indikator regulasi diri menduduki kategori baik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang wajib dimiliki setiap orang. Setiap
manusia terdidik akan mempunyai kemampuan berpikir yang lebih baik sehingga
nantinya bermanfaat untuk diri sendiri dan masyarakat.Pendidikan tersebut
berlangsung seumur hidup dan bertujuan untuk mengoptimalisasi kemampuan-
kemampuan individu (Kadir, 2012:60). Dari penjelasan diatas individu hakikatnya
sudah memiliki kemampuan masing-masing sehingga dalam proses pendidikan
kemampuan tersebut akan dioptimalisasikan. Optimalisasi kemampuan tersebut
salah satunya bisa didapatkan melalui pendidikan di sekolah. Pembelajaran di
sekolah tidak lepas dari pelaksanaan kurikulum yang ada. Kualitas pendidikan
diantaranya ditentukan oleh kurikulum dan efektifitas pelaksanaannya. Kualitas
pendidikan di sekolah akan memberika bekal siswa untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi sehingga siswa dapat berkontribusi terhadap negara
untuk mencapai cita-cita bangsa.

Saat ini kita berada pada abad 21 yang disebut dengan millenium ke-3. Di
abad 21 perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan semakin cepat. Sehingga
pendidikan sains dan teknologi merupakan suatu landasan yang penting dalam
pembangunan bangsa. Pembelajaran sains tersebut diharapkan mampu
menghantarkan peserta didik memenuhi kemampuan abad 21. Kemampuan yang
diperlukan antara lain: (1) keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan
masalah, kreatif dan inovatif, dan kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi;
(2) keterampilan menggunakan media teknologi, informasi, dan komunikasi; (3)
kemampuan beradaptasi, berinisiatif, mengembangkan diri, sosial dan budaya,
bertanggung jawab, dan memiliki jiwa kepemimpinan. Fithriyah et al.,
(2016:580) menyatakan bahwa salah satu hal yang harus diperhatikan untuk
melahirkan individu yang dapat memenuhi tuntutan global ialah dengan mencetak
generasi yang memiliki kemampuan berpikir kritis. Karena seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir kritis tidak akan sekedar percaya dengan fakta

disekitar tanpa melakukan suatu pembuktian yang nyata agar fakta tersebut valid


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dan terpercaya. Edward Glaser (Fisher, 2007:3) mengembangkan gagasan John
Dewey mendefinisikan bahwa berpikir kritis merupakan suatu sikap berpikir logis
secara mendalam tentang hal-hal yang berada jauh dari jangkauan sesorang
dengan memeriksa setiap keyakinan dan pengetahuan asumtif berdasarkan bukti
pendukung serta kesimpulan yang diakibatkannya.

Sains atau lImu pengetahuan alam merupakan disiplin ilmu yang terdiri dari
physical sciences (ilmu fisika) dan life sciences (ilmu biologi). Fisika merupakan
ilmu yang mempelajari fenomena-fenomen alam yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari, oleh sebab itu kemampuan dalam ilmu fisika perlu dioptimalisasikan
karena ilmu fisika berperan penting dalam kehidupan.Pelajaran fisika dianggap
sebagai pelajaran yang sulit untuk siswa sehingga muncul ketidaksukaan siswa
dalam mempelajarinya. Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa siswa belum
memiliki kemampuan berpikir yang mendalam dalam menyelesaikan masalah
fisika. Dalam penelitian sebelumnya, Kirana dan Wasis (2016) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas X1l 8 di SMA Negeri 5
Surabaya yang diukur dengan soal yang telah dikembangkan menghasilkan nilai
rata-rata 57,69 pada soal C4, 70,71 pada soal C5, dan 51,26 pada soal C6. Alatas
(2014 : 92-96) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada
materi pokok fluida statis dilihat dari nilai rata-rata tes keterampilan berikir Kritis
yaitu sebesar 6,57 berada pada kategori cukup. Herdianto (2014:155) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa ketrampilan berpikir kritis siswa SMA terhadap
fisika termasuk dalam kategori rendah. Hal tersebut diakibatkan karena kurangnya
interaksi atau komunikasi siswa dalam belajar.

Dengan adanya permasalah tersebut terdapat beberapa penelitian yang
menggunakan pendekatan Open-Ended untuk mengukur maupun meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Becker & Shimada (Koriyah, 2015) menyatakan
bahwa Open-Ended merupakan pendekatan pembelajaraan yang diformulasikan
untuk menyajikan masalah terbuka dengan penyelesaian atau jawaban benar lebih
dari satu. Pendekatan Open-Ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, menggali, dan

memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Beberapa penelitian yang
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menggunakan pendekatan Open-Ended diantaranya penelitian yang dilakukan
oleh Koriyah, et al. (2015) dengan judul “Pengaruh Open-Ended terhadap Prestasi
Belajar, Berpikir Kritis dan Kepercayaan Diri Siswa SMP” yang menyatakan
bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar menggunakan
pendekatan Open-Ended pada kelas eksperimen lebih baik darpada kelas kontrol.
Selain itu penelitian Rohayati, et al. (2012) dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kritis, Kreatif, dan Reflektif Siswa SMA melalui
Pembelajaran Open-Ended” menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
dengan menggunakan Open-Ended melalui model koooperatif lebih meningkat
daripada siswa yang ada pada kelas kontrol.

Hasil dari wawancara penelitian sebelumya terhadap guru fisika Sma dan
observasi diketahui bahwa siswa masih belum terbiasa dalam memecahkan suatu
permasalahan sehingga kurang menanamkan kemampuan berpikir Kritis yang
merupakan modal yang harus dimiliki oleh siswa sebagai bekal dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di SMAN 1
Cluring Banyuwangi diketahui bahwa sebagian besar siswa dalam meyelesaikan
soal masih terpaku dengan cara yang telah diajarkan oleh guru. Kemampuan siswa
untuk menggali pengetahuan baru untuk menyelesaikan soal perlu ditingkatkan.
Hal tersebut dapat diatasi dengan cara melakukan pembelajaran dengan metode
dan pendekatan tertentu untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam hal
tersebut. Sebelum menentukan metode maupun pendekatan pembelajaran yang
tepat maka perlu dilakukan penelitian untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian tentang “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Penyelesaian Open-Ended Question
pada Materi Fluida Statis di SMA”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan
yaitu bagaimana kemampuan berpikir Kritis siswa dalam penyelesaian Open-
Ended Question pada materi Fluida di SMA?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam

penyelesaian Open-Ended Question pada materi Fluida di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkandari penelitian ini, antara lain:

a. Bagi peneliti penelitian ini sebagai sarana untuk mendapatkan informasi
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan Open-Ended
Question pada materi fluida serta pengalaman terjun secara langsung dalam
bidang pendidikan.

b. Bagi siswa, penelitian ini menambah pengetahuan mengenai solusi untuk
menyelesaikan permasalahan fisika agar kedepannya lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan fisika.

c. Bagi guru, peneitian ini dapat memberikan informasi tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan fisika guna
memberbaiki strategi pembelajaran yang digunakan.

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk

melakukan penelitian selanjutnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Berpikir Kritis

Presseisen (Maulana, 2018: 6-7) membedakan kemampuan berpikir menjadi
dua macam yaitu kemampuan berpikir dasar dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Kemampuan berpikir dasar merupakan gambaran dari proses berpikir
rasional yang meliputi menentukan hubungan sebab akibat (causation),
melakukan transformasi (transformation), menemukan hubungan (relationship),
memberikan kualifikasi (qualification), dan membuat klasifikasi (classification).
Yang termasuk kemampuan berpikir tingkat tinggi diantara lain kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), pengambilan keputusan (decision
making), berpikir kreatif (creative thingking), dan berpikir Kkritis (critical
thingking). Masing-masing tipe tersebut dibedakan berdasarkan tujuannya.
Berpikir Kkritis bertujuan untuk memberi pertimbangan atau keputusan mengenai
sesuatu.

Kata “kritis" berasal dari bahasa Yunani yang berarti “hakim”. Kamus
Oxford menerjemahkan kritis sebagai sensor atau pencarian kesalahan. Tujuan
awal berpikir kritis adalah menyingkapkan kebenaran dengan menyingkirkan
semua kesalahan supaya kebenaran akan terlihat (Bono, 2007:204). Berpikir kritis
merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan
mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis merupakan
kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat pribadi dan
pendapat orang lain dengan kegiatan mental yang menumpuk ide-ide asli dan
pemahaman-pemahaman baru (Johnson, 2014:183). Browne & Keeley, 1990
(Johnson, 2014) menyatakan bahwa berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi
membidik baik berpikir kritis maupun berpikir kreatif. Sebagian besar orang tua
dan pendidik setuju bahwa dalam masyarakat modern saat ini, anak-anak harus
menguasai keterampilan berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi. Kemampuan

berpikir dengan jelas dan imajinatif, menilai bukti, bermain logika, dan mencari
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alternatif ide-ide konvensional, memberi anak-anak muda sebuah rute yang jelas
di tengah carut-marut pemikiran pada zaman teknologi saat ini.

Kemampuan berpikir kritis merupakan pemikiran yang bersifat selalu ingin
tahu terhadap informasi yang ada untuk mencapai suatu pemahaman yang
mendalam (Yustian et al., 2015 : 241). Dewey mendefinisikan berpikir Kkritis
sebagai pertimbangan yang aktif, presistent (terus-menerus) dan teliti mengenai
sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang
dari sudut alasan-alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan
lanjutan yang menjadi kecenderungannya. Edward Glaser mengembangkan
gagasan John Dewey mendefinisikan bahwa berpikir kritis merupakan suatu sikap
berpikir logis secara mendalam tentang hal-hal yang berada jauh dari jangkauan
sesorang dengan memeriksa setiap keyakinan dan pengetahuan asumtif
berdasarkan bukti pendukung serta kesimpulan yang diakibatkannya. Ennis
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan pemikiran yang masuk akal dan
reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau
dilakukan. Fisher (2008) menyatakan bahwa terdapat beberapa keterampilan
berpikir kritis yang sangat penting diantaranya:

a. Mengidentifikasi elemen-elemen dalam kasus yang dipikirkan
b. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi

c. Mengklarifikasi dan menginterpretasi pertanyaan-pertanyaan dan gagasan-

gagasan
d. Menilai akseptabilitas, khususnya kredibilitas, klaim-klaim
e. Mengevaluasi argumen-argumen yang beragam
f.  Menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan-penjelasan
g. Menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan
h. Menarik inferensi-inferensi
I. Menghasilkan argumen

Jacob dan Sam (2008) mendefinisikan empat tahapan proses berpikir kritis,

yaitu:

a. Klarifikasi, yaitu tahap-tahap di mana siswa merumuskan masalah dengan

tepat dan jelas
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b. Asesmen, yaitu tahap di mana siswa menemukan pertanyaan yang penting
dalam masalah

c. Inferensi, yaitu tahap di mana siswa membuat kesimpulan berdasarkan
informasi yang telah diperoleh

d. Strategi, yaitu tahap di mana siswa berpikir secara terbuka dalam
menyelesaikan masalah.

Ada beberapa indikator kemampuan berpikir kritis yang dikemukaan oleh
beberapa ahli, diantaranya Anggelo, R.H. Ennis, dan Peter A. Facione. Indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Anggelo meliputi keterampilan menganalisis,
keterampilan mensintetis, keterampilan mengenal dan memecahkan masalah,
keterampilan menyimpulkan serta keterampilan mengevaluasi atau menilai
(Maguna et al., 2014). Ennis, 1996 (Fatmawatiet al., 2014:913) menyatakan ada
lima indikator berpikir kritis yaitu: (1) mampu merumuskan pokok-pokok
permasalahan; (2) mampu mengungkap fakta yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu masalah; (3) mampu memilih argumen logis, relevan, dan
akurat; (4) mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda; dan
(5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu
keputusan.

Pada penelitian ini digunakan indikator kemampuan berpikir kritis menurut
Facione (2000) yang meliputi interpretation, analysis, inferensi, evaluation,
analysis, inferensi, evaluation, explanation, dan self regulation. Aspek
interpretation siswa mampu mengelompokkan permasalahan yang diterima
sehingga mempunyai arti dan bermakna jelas. Aspek analysis siswa mampu
menguji ide-ide dan mengenali alasan serta pernyataan. Aspek inferensi siswa
mampu membuat suatu kesimpulan dalam pemecahan masalah. Aspek evaluation
siswa mampu menilai pernyataan atau pendapat yang diterima baik dari diri
sendiri maupun orang lain. Aspek explanation siswa mampu menjelaskan
pernyataan meupun pendapat yang telah diungkapkan untuk menjadi sebuah
pendapat yang kuat. Aspek self-regulation siswa dapat mengatur keberadaan
dirinya dalam menghadapi pemecahan masalah (Yustian et al., 2015).
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Tabel 2.1 aspek berpikir kritis menurut Facione (2015)

Keterampilan Deskripsi Sub Keterampilan
Kemampuan Mengembangkan - Mengelompokkan
Menginterpretasi keterampilan dalam | - Decoding significance

memahami dan | - Kilarifikasi makna
mengekspresikan makna

data, peraturan, prosedur,

kejadian dan informasi.

Misalnya  Urutan  dan

rangkaian.

Kemampuan Menganalisis

Mengidentifikasi hubungan

- Menguji ide-ide

inferensial antara | - Mengenali argumen
pernyataan, pertanyaan, | - Mengenali alasan dan
konsep, deskripsi, atau pernyataan
bentuk lain dari representasi
untuk mengungkapkan
keyakinan, penilaian,
pengalaman, alasan,
informasi, dan opini.

Kemampuan Mengevaluasi | Mengembangkan - Menilai kredibilitas
keterampilan dalam menilai pernyataan
atau menilai kredibilitas | - Menilai kualitas
atau nilai pernyataan dan argumen melalui
metode yang diberikan penalaran induktif dan
sehubungan dengan deduktif
peraturan,  prinsip  dan
prosedur.

Kemampuan Menginferensi | Mengembangkan - Menanyakan bukti
keterampilan dalam | - Membuat kesimpulan

menarik kesimpulan yang

- Menggunakan penalaran

masuk akal dari data, induktif dan deduktif
pernyataan, penilaian,
pertanyaan dan konsep.
Kemampuan Menjelaskan | Mengembangkan - Menyatakan hasil
(explanasi) keterampilan yang | - Menilai prosedur
membantu siswa | - Menyajikan argumen
menyatakan hasil penalaran
seseorang, membenarkan

alasan dalam hal konsep,
konsep dan metode yang
digunakan saat mencapai
kesimpulan.

Kemampuan Regulasi Diri

Mengembangkan
keterampilan yang akan
membuat siswa memantau
aktivitas kognitif seseorang
dengan pandangan dan
mengoreksi diri sendiri.

. Monitoring diri
. Menilai diri sendiri

oo

(Dimodifikasi dari Facione, 2015).
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Tabel 2.2 pertanyaan-pertanyaan yang dapar memacu kemampuan berpikir kritis

Pertanyaan yang Dapat Memacu Kemampuan Berpikir Kritis

Interpretasi a. Apakah arti dalam hal ini?

b. Apayang terjadi?

c. Bagaimanakah yang harus kita fahami?

d. Apakah cara yang terbaik untuk
mengklarifikasikan hal ini?

e. Bagaimana kita dapat memakai hal ini?

Analisis a. Ceritakan kembali alasan-alasan yang
mendasari pernyataan tersebut!

b. Apakah kesimpulan dari hal ini?

c. Apakah vyang bharus kita lakukan
terhadap kesimpulan tersebut?

d. Apaka dasar anda mengatakan hal itu?

Evaluasi a. Apakah pernyataan tersebut
terpercaya?

b. Apakah pendapat tersebut kuat?

c. Apakah kita percaya dengan pendapat
orang lain?

d. Apakah kita memiliki fakta-fakta yang
benar?

e. Apakah temuan-temuan atau hasil
khusus dari penelitian ini?

Inferensi a. Berdasarkan yang telah kita ketahui,
buatlah deskripsi terhadap hal ini!

b. Apakah vyang tersirat dari inti
pernyataan ini?

c. Jika kita meninggalkan atau menerima
asumsi itu, apakah hal ini berubah?

d. Informasi tambahan apa yang kita
perlukan untuk menegatifkan
pernyataan ini?

e. Jika kita percaya hal ini, apa yang
tersirat dari mereka bagi kita untuk
maju?

f. Apa konsekuensi dari melakukan hal-
hal dengan cara itu?

g. Adakah beberapa alternatif yang belum
kita teliti? Mari pertimbangkan setiap
pilihan dan mengetahui kemana hal ini
membawa Kita.

Eksplanasi a. Bagaimanakah anda melakukan
analisis itu?

b. Bagaimanakah anda  menjelaskan
tentang hubungan itu?

c. Bagaimanakah anda  menjelaskan
mengapa keputusan itu dibuat?

d. Apakah  kita percaya terhadap
kesimpulan kita, dengan apa yang kita
ketahui sekarang?
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e. Bagaimana dasar anda terhadap
kesimpulan ini?

Self-Regulation a. Saya menemukan beberapa dari
keputusan kita sedikit
membingungkan, dapatkah kita
merevisi apa yang kita maksud dengan
hal-hal tertentu sebelum membuat
keputusan-keputusan itu?

b. Apakah bukti kuat?

c. Apakah metodologi kita tepat, apakah
kita tetap mengikutinya?

d. Sebelum kita lakukan, apakah kita
melupakan sesuatu?

e. Apakah ada suatu cara bagi kita untuk
mencocokkan dua kesimpulan yang
tampaknya bertentangan ini?

f. Kedudukan kita pada masalah ini
masih terlalu samar, dapatkah kita
memperjelasnya?

(Facione, 2015).

2.2 Open-Ended Question

Suherman (Yulindaret al. 2017:81) menyatakan bahwa open-ended
merupakan sebuah pendekatan yang memberikan kebebasan berpikir (bernalar)
siswa. Pembelajaran dengan pendekatan open-ended biasanya dimulai dengan
memberikan problem terbuka kepada peserta didik dan kegiatan pembelajaran
harus membawa peserta didik dalam menjawab permasalahan dengan banyak cara
dan mungkin juga banyak jawaban (Lefudin, 2017:245)Open-EndedQuestion atau
pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang memberikan kebebasan kepada orang
yang diwawancarai atau ditanya untuk mengemukakan pendapat atau pemikiran
mereka (Mulyani, 2016:59). Pendekatan open-ended menggunakan asas
kontruktivis dimana siswa membangun pengetahuan sendiri melalui pemecahan
masalah dan kegiatan kelompok. Pendekatan open-ended dapat menjadi salah satu
alternatif pendekatan untuk mengembangkan kemampuan pemahaman siswa
(Julia et al., 2017:321)

Menurut Suherman (2003:129), tiga kriteria soal open-ended adalah:
a. Soal harus kaya dengan konsep yang berharga.
b. Level soal atau tingkatan harus cocok untuk siswa.

c. Soal harus mengundang pengembangan konsep lebih lanjut.
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Beberapa acuan dalam mengkonstruksi soal open-ended adalah sebagai

berikut:

a.

Menyajikan permasalahan melaluisituasi fisik yang nyata, dimana konsep-
konsep dapat diamati dandikaji oleh siswa.
Menyajikan soal-soal pembuktian yang dapatdirubah sedemikian rupa,
sehinggasiswa dapat menemukan hubungan dan sifat-sifat dari variabel yang
ada dalam persoalantersebut.
Menyajikan urutan bilangan atau tabelsehingga siswa dapat menemukanaturan
penyelesaiannya.
Memberikan beberapa contoh nyata dalam beberapa kategori, sehinggasiswa
bisa mengkolaborasikan sifat-sifat dari contoh tersebut untuk menemukansifat
yang umum.
Memberikan beberapa latihan serupasehingga siswa dapat
menggeneralisasipekerjaannnya.

Kelebihan penyajian soal berbentuk open-endedquestion yaitu :
Siswa lebih aktif dalam mengekspresikan ide-ide mereka
Siswa memiliki kesempatan yang lebih banyak menggunakan keterampilan
dan pengetahuannya secara komprehensif
Siswa dapat merespon masalah dengan cara-cara yang lebih bermakna bagi
siswa
Pembelajaran dapat menyediakan siswa dengan pengalaman untuk bernalar
Terdapat pengalaman yang menyenangkan bagi siswa dalam penemuan dan

menerima persetujuan dari siswa-siswa lainnya (Hudiono, 2007).

2.3 Fluida Statis

Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Zat ini menyesuaikan diri dengan

batas-batas penampungnya karena tidak dapat menahan tegangan geser (shearing

stress). Fluida dibagi menjadi dua jenis, yaitu fluida statis (diam) dan fluida

dinamis. Dalam penelitian ini pokok bahasan yang digunakan ialah fluida statis

atau fluida diam. Fluida statis atau fluida diam merupakan fluida yang berada

dalam keadaan diam. Dapat dikatakan bahwa partikel-partikel fluida bergerak
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dengan kecepatan homogen (Halliday et al., 2010 : 405). Berdasarkan wujudnya,
fluida dibagi menjadi dua, yaitu cair dan gas. Perbedaan zat cair dan gas terutama
terletak pada kompresibilitasnya. Gas mudah dimampatkan sedangkan zat cair

praktis tidak dapat dimampatkan.

2.3.1 Massa Jenis Zat

Massa jenis dilambangkan dengan huruf Yunani rho (p). Massa jenis
merupakan sifat khas dari suatu zat murni. Masa jenis zat bisa disebut dengan
rapat massa suatu bahan yang homogen dan biasa diartikan sebagai massa per

satuan volume:

m

p= (2.1)
dimana m adalah massa benda dan ¥V merupakan volume. Satuan SI untuk massa
jenis adalah kg/m3. Karena 1 kg/m?® = 1000 g/(100 cm)® = 10" g/cm?, maka massa

jenis yang dinyatakan dalam g/cm® harus dikalikan 1000 untuk memberi hasil

dalam kg/m?,

Tabel 2.3 Massa jenis (density)

Bahan Massa Jenis Bahan Massa Jenis

(kg/m?) (kg/m?)
Air (40°C) 1x10° Emas 19,3 x 10°
Air laut 1,025 x 10° Beton 2,3 x 108
Darah, plasma 1,03 x 10° Granit 2,7x10°
Darah , utuh 1,05 x10° Kayu 0,3-0,9 x 103
Air raksa, merkuri 13,6 x 108 Kaca 2,4-2.8 x 10°
Alkohol, etil 0,79 x 10° Es (H.0) 0,917 x 108
Bensin 0,7-0,8 x 108 Tulang 1,7-2,0 x 10°
Alumunium 2,70 x 10° Udara 1,29
Besi dan baja 7,8 x 10° Helium 0,179
Tembaga 8,9 x 108 Karbon dioksida 1,98
Timbal 11,3 x 10° Air (uap) (100°C) 0,598

2.3.2 Tekanan dalam Fluida

Tekanan merupakan gaya (F) yang bekerja secara tegak lurus pada suatu

(Giancoli, 2014:328)

bidang per satuan luas (A) bidang tersebut. Maka dapat dituliskan sebagai:

F

A

(2.2)
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di mana F adalah besarnya gaya normal pada area A. Satuan Sl tekanan adalah
newton per meter persegi (N/m?), yang diberi nama khusus yaitu pascal (Pa).
Dalam negara-negara yang bersistem metrik, alat pengukur tekanan ban

dikalibrasi dalam kilopascal.

Tabel 2.4 Beberapa tekanan

Tekanan (Pa) Tekanan (Pa)

Pusat matahari 2 x10% Ban mobil® 2x10°
Pusat bumi 4 x 101 ﬁgposm pada pe{iiigkaan 1,0 x 10
Tekanan laboratorium 15 x 101 Tekanan darah sistolik 16 x 10°
tertinggi ' normal 2P ’
Parit laut terdalam (dasar) 1,1 x 108 Laboraorium vakum terbaik 10-12
Ujung hak sepatu tertinggi o

;s . 10
di lantai dansa

(Halliday et al., 2010:405)
Tekanan Hidrostatis

Seorang penyelam merasakan peningkatan tekanan tergantung pada
kedalaman di bawah batas udara-air. Pendaki gunung mengetahui bahwa tekanan
menurun bersamaan dengan ketinggian saat seseorang mendekati atmosfer.
Karena semakin kecil jarak antara permukaan benda atau seseorang dengan
permukaan fluida, maka tekananyang dirasakan akan semakin kecil atau ringan.
Tekanan yang dialami oleh penyelam dan pendaki biasa disebut dengan tekanan
hidrostatis, karena berhubungan dengan fluida yang statis (diam). Dari fakta
eksperimental ternyata fluida memberikan tekanan ke semua arah. Hal ini telah
dikenal oleh perenang dan penyelam yang merasakan tekana air di seluruh bagian
badan mereka. Di setiap titik pada fluida yang diam, besarnya tekanan dari

seluruh arah tetap sama.
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Gambar 2.1 Besar tekanan selalu sama di semua arah pada fluida untuk
kedalaman tertentu.

Tekanan yang disebabkan zat cair pada kedalaman h disebabkan oleh berat

kolom zat cair diatasnya. Dengan demikian gaya yang bekerja pada luas

daerah tersebut adalah F = m. g = p. g. h, di mana A.h adalah volume kolom,

padalah massa jenis zat cair (dianggap konstan), dan g adalah percepatan

gravitasi. Tekanan (p) dengan demikian adalah:

F Agh
P=3="% @3)
p = pgh (2.4)
1=

(@) (b)

Gambar 2.2  (a) gaya yang bekerja pada sebuah sampel dalam fluida,
(b) diagram gaya bebas pada sebuah sample dalam fluida
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Gambar 2.2 (a) diatas menunjukkan sebuah tangki air atau cairan lainnya terbuka
ke atmosfer. Sumbu vertikal y dipasang dalam tangki, dengan pangkalnya di batas
udara-air dan positif mengarah ke atas. Sampel air yang ditampung dalam silinder
melingkar imajiner pada dasar horizontal area (permukaan) A sehingga y: dan
yomerupakan kedalaman di bawah permukaan silinder atas dan bawah. Gambar
2.2 (b) menunjukkan diagram bebas untuk air dalam silinder. Air tersebut berada

dalam kesetimbangan statis. Maksudnya, air diam dan gaya yang bekerja padanya
seimbang. Tiga gaya bekerja pada air secara vertikal. Gaya F, bekerja diatas

permukaan silinder dan berkaitan dengan air di atas silinder. Begitu juga gaya F,

bekerja di dasar silinder dan berkaitan dengan air di bawah silinder. Gaya

gravitasi pada air di dalam silinder dipresentasikan oleh mg, di mana m adalah

massa air di dalam silinder. Keseimbangan gaya-gaya tersebut dirumuskan

sebagai berikut:

F,=F +mg (2.5)

Persamaan diatas diubah ke dalam sebuah persamaan yang melibatkan
tekanan. Dari persamaan (2.2)diketahui bahwa:

F, = p,A dan F, = p,A (2.6)

Dari persamaan (2.1), m = pV, di mana volume silinder V adalah hasil kali

luas permukaan A dan ketinggian yi-y.. Maka m = pA(y; — y,). Dengan

mengganti persamaan di atas dan persamaan (2.6) ke dalam persamaan (2.5),

maka ditemukan:

p2A =p1A+ pAg (V1 —¥2) (2.7)
atau
P2 =p1tpg V1 —Y2) (2.8)

Persamaan ini dapat digunakan untuk mencari tekanan, baik di dalam cairan
(sebagai fungsi kedalaman) dan dalam atmosfer (sebagai fungsi ketinggian).
Untuk cairan, misalkan mencari tekanan p pada kedalaman h di bawah permukaan
cairan. Maka pilih level 1 sebagai permukaan, level 2 sebagai jarak h dibawahnya
(seperti gambar b), dan pountuk melambangkan tekanan atmosfer di permukaan.

Kemudian mengganti:

y1 =0,p1 =po,dany, = —h, p, =p (2.9)
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Kedalam persamaan p, = p; + pg(y1 — y2), sehingga menjadi
p = po + pgh(Giancoli, 2014:390) (2.10)

2.3.3 Prinsip Pascal

Giancoli (2014:394) menyatakan bahwa atmosfer bumi memberikan
tekanan pada seiap benda yang bersentuhan dengannya, termasuk juga berbagai
fluida lainnya. Prinsip pascal menyatakan bahwa jika tekanan diberikan pada
suatu fluida yang berada di dalam wadah, tekanan di setiap titik di dalam fluida
itu akan bertambah sebesar jumlah (tekanan eksternal) tersebut. Sejumlah
peralatan praktis bekerja dengan memanfaatkan prinsip pascal. Contohnya yaitu

dongkrak hidrolik dan rem hidrolik pada mobil.

F|=P|/‘|

) (a)
._ﬁ_.'
=== i & ]l -
§
utama {L’* w7 |
bl
U antalan
piringan |
logam ’ £ b
(b)

Gambar 2.3 (a) dongkrak hidrolik (Sumber:www.ilmusahid.com),
(a) rem hidrolik pada mobil (Sumber : abinkghizan.wordpress.com)
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Pada gambar 2.3 (a) gaya intput yang kecil digunakan untuk mengerahkan gaya

output yang jauh lebih besar dengan cara membuat luas bidang kerja piston output

lebih besar daripada luas bidang piston input. Kemudian, gaya input eksternal Fy

menurut prinsip Pascal, akan menaikkan tekanan secara seragam di seluruh bagian

fluida. Sehingga, pada ketinggian yang sama (lihat gambar a),

P2 = P2 (2.12)

di mana besar-besaran input dilambangkan dengan subskrip “1” dan besaran-

besaran output dengan subskrip “2”. Karena p = F/A, dapat dituliskan persamaan

diatas sebagai berikut:

F, _F

z=7 (2.12)
atau

F, A

m=1 (2.13)

Besaran F2 / F1 diatas disebut keuntungan mekanis dari sebuah dongkrak hidrolik,

dan nilainya sama dengan rasio luas bidang piston output dengan piston input.
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2.3.4 Prinsip Archimedes
Gambar dibawah menampilkan sebuah benda berada dalam wadah yang
berisi air. Dari gambar tersebut dapat dinyatakan bahwa benda berada dalam

kesetimbangan statis, dengan tidak ada kecenderungan untuk mengambang atau
tenggelam. Gaya grafitasi (ﬁg) yang mengarah ke bawah harus diseimbangkan
dengan sebuah gaya netto ke atas dari air di sekitar wadah (Halliday, 2010:395).
Gaya netto ke atas merupakan gaya apung (ﬁb). Gaya ini terjadi karena tekanan
pada fluida bertambah terhadap kedalaman. Dengan dmeikian tekanan ke atas

pada permukaan bawah benda yang dibenamkan lebih besar dari tekanan ke

bawah pada permukaan atasnya.

Gambar 2.4 komponen gaya pada benda yang berada dalam wadah berisi air.

Pada gambar 2.4terdapat sebuah benda dengan ketinggian h yang ujung atas dan
bawahnya memiliki luas A dan terbenam seluruhnya dalam dalam fluida dengan
massa jenis pr. Fluida memberikan tekanan p; = prgh, di permukaan atas benda.
Gaya yang disebabkan oleh tekanan di bagian atas silinder ini adalah F;, = p;A =
prghiA, dan menuju ke bawah. Dengan cara yang sama, fluida memberikan gaya
ke atas pada bagian bawah benda yang sama dengan F, = pA = prgh,A. Gaya
total yang disebabkan tekanan fluida, yang merupakan gaya apung Fg, bekerja ke
atas dengan besar:
F,=F,—F,
= prgA(h, — hy)
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prgAh

= prgV (2.14)
Di mana V = Ah merupakan volume benda. Karena p¢ adalah massa jenis fluida,
hasil kali prgV =msg merupakan berat fluida yang mempunyai volume
yangsama dengan volume benda. Dengan demikian, gaya apung pada benda sama
dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda. Hal ini merupakan penemuan
Archimedes (287-212 sm), dan disebut sebagai prinsip Archimedes: gaya apung
yang berkerja pada benda yang dimasukkan dalam fluida sama dengan gaya berat
fluida yang dipindahkannya. Dengan adanya prinsip Archimedes, dapat dijelaskan

beberapa peristiwa di bawah ini:

E
£

fa F,
| £,
5
"
Benda terapung Benda melayang Benda tenggelam
Fa>W Fa=W Fa<W
(@) (b) (c)

Gambar 2.5 Penerapan hukum Archimedes (a) terapung, (b) melayang,(c) tenggelam
(Sumber : www.bukupedia.net)

Pada gambar 2.6 terdapat peristiwa terapung, melayang, dan tenggelam. Benda
dikatakan terapung ketika sebagian atau seluruh bagiannya berada di atas
permukaan fluid. Pada saat benda diletakkan di dalam fluida, benda akan bergerak
ke atas, sehingga gaya ke atas Fa lebih besar daripada gaya berat w.
Fa> w
Pcairan 9 Veairan > Ppenda 9 Vbenda

Pcairan > Prenda (2-15)
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Benda dikatakan melayang jika seluruh bagiannya berada dalam fluida. Pada saat
benda diletakkan di dalam fluida, benda tidak bergerak ke atas atau ke bawah
(tetap melayang).

FaA=w

pcairan.chairan . pbendangenda

Pcairan = Pbenda (2.16)
Benda dikatakan tenggelam jika benda berada di dasar tempat fluida. Pada saat

benda diletakkan di dlam fluida, benda akan bergerak ke bawah sampai
menyentuh dasar tempat cairan dan tetap berada di dasar.
Fa< w

Pcairan 9 Vcairan < Pbenda 9 Vbenda
Peairan < Pbenda (Giancoli, 2001:333). (2.17)

2.3.5 Tegangan Permukaan dan Kapilaritas
Berdasarkan prinsip Archimedes, suatu benda akan tenggelam dalam fluida

jika massa jenisnya lebih besar daripada massa jenis fluida.

(@) (b)
Gambar 2.6 (a) serangga (Sumber : detektif-fisika-doni.blogspot.co.id),
(b) pisau silet yang mengapung (Sumber :
www.youtube.com/watch?v=zL 2sIBC3G8U)

Serangga dan pisau silet dapat mengapung, hal ini menunjukkan bahwa pada
permukaan zat fluida terdapat gaya. Akibatnya, permukaan fluida seolah-oleh
berupa selaput tipis yang mampu menahan benda-benda ringan sehingga terapung.
Besar gaya yang terdapat pada permukaan zat cair disebut tegangan permukaan.
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Tipler menjelaskan bahwa tegangan permukaan zat cair merupakan
kecenderungan permukaan zat cair untuk menegang, sehingga permukaannya
seperti ditutupi oleh suatu lapisan tipis yang elastis. Hal ini disebabkan adanya
gaya kohesi, yaitu gaya tarik-menarik antara sebuah molekul di dalam cairan dan
molekul lain. Tarikan pada permukaan zat cair yang membentuk lapisan tipis

tersebut. Besar tegangan permukaan dirumuskan sebagai berikut:

y=1= (2.18)

T2

Keterangan:
y  =tegangan permukaan (N/m)
F =gaya(N)
| = panjang lapisan (m)

Perbatasan air dan gelas atau raksa dan gelas permukaannya cekung atau

cembung dengan membentuk sudut tertentu.

/s

&)

Gambar 2.7 permukaan zat cair pada perbatasan

Sudut tersebut dinamakan sudut kontak. Besarnya bergantung pada jenis cairan
dan wadahnya. Dalam pipa dengan diameter sangat kecil, permukaan zat cair

selalu melengkung (meniskus).
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Meniskus Cekung Meniskus Cembung

Air Raksa
Gambar 2.8 Meniskus cekung dan meniskus cembung

Cembung dan cekungnya permukaan air dalam wadah tersebut terjadi karena gaya
kohesi dan adhesi. Gejala naik dan turunnya zat cair dalam pipa kapiler disebut
kapilaritas. Besar kecilnya kelengkungan permukaan zat cair dalam pipa kalpiler
dinyatakan dalam sudut kontak (6©). Tegangan permukaan air arahnya ke atas
sedangkan tegangan permukaan raksa arahnya ke bawah. Pada seluruh keliling
permukaan zat cair bekerja gaya tegangan permukaan sebesar:

F = 2nry cos 8 (2.19)
Gaya tersebut mengangkat atau menurunkan zat cair setinggi y. Dalam keadaan
seimbang, berat zat cair yang terangkat atau turun sama dengan gaya tegangan

permukaan. Jika massa jenis zat cair p maka 2mry cos 8 = mir?pgy.

__2ycos@
7N T (2.20)
Keterangan:
y = kenaikan/penurunan permukaan zat cair dalam pipa (m)

= tegangan permukaan zat cair (N/m)
= sudut kontak (°)

14

0

p =massa jenis zat cair (kg/mq)

g = percapatan gravitasi bumi (m/s?)
r

= jari-jari penampang pipa (m)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan secara sistematis tentang
kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada mata pelajaran fisika pokok bahasan
fluida statis.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cluring Banyuwangi dengan
beberapa pertimbangan sebagai berikut:

a. Tempat penelitian ditentukan melalui metode purposive sampling area, yaitu
ditentukan secara sengaja dan menyelaraskan dengan karakteristik tujuan
penelitian.

b. Sekolah yang bersangkutan bersedia menjadi tempat penelitian yang diajukan
oleh peneliti.

c. Di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian sejenis

Penelitian telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018.

3.3 Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA 1, XI MIPA 2,
dan X1 MIPA 3 SMA Negeri 1 Cluring Banyuwangi. Jumlah siswa keseluruhan
95 siwa dengan pertimbangan sebagai berikut:
a. Kelas tersebut sudah menerima materi fluida statis.

b. Kelas tersebut dibimbing oleh guru mata pelajaran fisika yang sama.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel digunakan untuk menghindari terjadinya
perbedaan presepsi dalam penelitian. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam

penelitian ini adalah:
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a. Analisis kemampuan berpikir kritis adalah kegiatan menguraikan suatu
penyelidikan peristiwa untuk mengetahui kemampuan berpikir yang terarah
dan jelas dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah
secara keseluruhan. Indikator berpikir kritis yang dikaji dalam penelitian ini
adalah indikator berpikir kritis yang diungkapkan oleh Facione, diantaranya
(1) Interpretasi; (2) Awnalisis; (3) Evaluasi; (4) Inferensi; (5)
Eksplanasi/penjelasan; dan (6) Regulasi Diri.

b. Penyelesaian Open-Ended Question adalah penyelesaian beberapa pertanyaan
dengan pendekatan Open-Ended yang merupakan pendekatan dalam
memberikan pengalaman siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan
matematis yang baru dengan mengkombinasikan pengetahuan yang dimiliki
siswa, keterampilan, atau cara berpikir siswa yang telah dipelajari
sebelumnya.

c. Materi fluida statis adalah salah satu materi dalam mata pelajaran fisika
jenjang SMA yang terdapat pada kelas XI| semester genap. Materi fluida statis
yang digunakan dalam penelitian ini diantara lain masa jenis zat, tekanan
hidrostatis, hukum Archimedes, tegangan permukaan, dan kapilaritas.
Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statis dan
dinamis serta penerapannya dalamkehidupan sehari-hari dengan beberapa
indikator yaitu menjelaskan karakteristik tekanan, menganalisis prinsip
archimedes dalam kehidupan sehari-hari, memprediksi prinsip tekanan
hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis tegangan permukaan

dalam kehidupan sehari-hari, dan menjelaskan prinsip pascal pada piston.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dibuat dengan tujuan penelitian berjalan secara
sistematis. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Kegiatan pendahuluan
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Kegiatan pendahuluan dalam penelitian ini berupa penentuan tempat
penelitian, pembuatan surat penelitian, dan pengoordinasian dengan guru
mata pelajaran fisika di tempat penelitian.

Pembuatan instrumen tes

Instrumen penelitian pada penelitian ini berupa tes soal uraian materi fluida
statis yang terdiri dari 5 soal uraian yang telah divalidasi oleh validator ahli
yaitu dosen pendidikan fisika Universitas Jember. Soal tes tersebut digunakan
untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam
penyelesaian Open-Ended Question pada materi fluida statis.

Mengumpulkan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan tes terhadap objek yang
diteliti.

Menganalisis data

Analisis data dilaksanakan dengan cara memberikan penilaian terhadap hasil
tes siswa sesuai kriteria penskoran yang telah ditetapkan. Analisis data
dilakukan untuk mengetahui dan mendesktipsikan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan Open-Enden Question pada materi fluida statis.
Menarik kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah dalam penelitian ini. Penarikan kesimpulan dilakukan

berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan.
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Berdasarkan rancangan prosedur penelitian yang telah dibuat, bagan alur

rancangan peneltian secara ringkas dapat dilihat pada gambar berikut:

A 4
Kegiatan Pendahuluan

\4
Pembuatan Instrumen

A 4
Mengumpulkan Data

A 4
Menganalisis Data

A 4
Penarikan Kesimpulan

A 4

Gambar 3.1 Diagram rancangan penelitian.
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3.6 Metode Pengumpulan Data
Adapun beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data denga terjun dan melihat
langsung ke tempat penelitian terhadap objek yang diteliti (Hasan, 2013 : 17).
b. Tes tertulis
Tes tertulis digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, dan kemampuan yang dimiliki siswa (Arikunto, 2002 : 127).
Dalam penelitian ini soal tes tertulis terdiri dari 5 butir soal uraian yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi/penjelasan.
c. Angket
Pada penelitian ini dilakukan penyebaran angket terhadap untuk mengetahui
tingkat berpikir Kkritis indikator regulasi diri.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data berupa bukti-
bukti tertulis. Data penelitian yang diambil adalah daftar nama siswa sebagai
responden, skor hasil tes siswa, rekaman hasil wawancara dengan siswa, dan

foto kejadian pelaksanaan penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Validasi Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Validasi dalam penelitian ini digunakan untuk instrumen tes yang
akan digunakan dalam penelitian. Validasi dilakukan oleh validator dengan
menguji instrumen tes dari segi isi, konstruk, bahasa soal, petunjuk pengerjaan

soal, alokasi waktu, dan kesimpulan.

3.7.2 Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis
Analisis data merupakan penguraian atau pemecahan suatu

keseluruhan menjadi komponen-komponen yang lebih kecil, sesuai dengan
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tujuan analisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dalam
bentuk deskriptif terhadap data yang diperoleh dari hasil tes tertulis yang
telah diselesaikan oleh siswa serta hasil wawancara yang telah dilakukan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam penyelesaian
Open-Ended Question pada materi fluida statis.

Data hasil tes dianalisis berdasarkan masing-masing indikator menurut
Facione (Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inverensi, Eksplanasi, dan Regulasi
diri) dengan menghitung presentase kesulitan pada setiap indikator berpikir
kritis menurut Facione.

a. Menghitung tingkat kemampuan pada indikator interpretasi, analisis,
evaluasi, inverensi, dan Eksplanasi

Nilai = Skerperotehan 4 oo(Kunandar, 2015:235)

skor maksimal

Ketentuan kriteria kemampuan berpikir kritis dalam nilai ditunjukkan

dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Kriteria kemampuan berpikir kritis

Kriteria Kategori
90 - 100 Sangat baik
80 -89 Baik
65-79 Cukup
55-64 Kurang baik
<55 Sangat kurang baik

(Purwanto, 1992:82)

b. Menghitung tingkat kemampuan pada indikator regulasi diri

AN skor perolehan
L= Jumlah soal

Ketentuan kriteria kemampuan berpikir kritis dalam nilai ditunjukkan
dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Kriteria indikator regulasi diri

Skor rata-rata Kriteria
1,00-1,49 Kurang baik
1,50-2,49 Cukup baik
2,50 - 3,49 Baik
3,50 -4,00 Sangat baik

(Keller dalam Rahmalia, 2014)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan
bahwa tingkat kemapuan berpikir kritis siswa SMAN 1 Cluring pada indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi menduduki kategori
cukup baik. Sedangkan pada indikator regulasi diri yaitu penilaian siswa terhadap

kepribadian diri menduduki kategori baik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran
yang dapat diberikan sebagai berikut:

a. Bagi peneliti penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk
menyusun strategi pembelajaran untuk guru oleh karena itu penelitian terkait
faktor penyebab kemempuan berpikir kritis juga perlu dilaksanakan.

b. Bagi siswa penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas, semangat
dan motivasi dalam melaksanakan pembelajaran.

c. Bagi guru dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai
salah satu petimbangan untuk menyusun strategi pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini.

d. Bagi peneliti lain penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan
informasi yang lebih lengkap mengenai informasi atau faktor yang

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.
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1.1 Data Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 1 CLURING Kelas XI
MIPA 1 Indikator Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi, dan Eksplanasi

No. Absen Soal No. 1 Skor Soal No. 2 Skor Soal No. 3 Skor
a b c d e

1 1 33,33 2 66,67 | 3 2 1 66,67
2 2 66,67 3 100,00 | 3 3 1 77,78
3 1 33,33 3 100,00 | 3 2 0 55,56
4 1 33,33 2 66,67 | 3 2 1 66,67
5 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 66,67
6 2 66,67 2 66,67 | 3 2 1 66,67
7 2 66,67 3 100,00 | 3 3 1 77,78
8 2 66,67 1 33,33 | 3 3 1 77,78
9 1 33,33 3 100,00 | 3 2 0 55,56
10 1 33,33 1 33,33 | 3 3 0 66,67
11 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 66,67
12 2 66,67 3 100,00 | 3 1 1 55,56
13 1 33,33 3 100,00 | 3 2 0 55,56
14 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 66,67
15 1 33,33 2 66,67 | 3 2 1 66,67
16 1 33,33 3 100,00 | 3 2 1 66,67
17 2 66,67 2 66,67 | 3 2 1 66,67
18 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 66,67
19 1 33,33 3 100,00 | 3 2 1 66,67
20 1 33,33 2 66,67 | 3 2 1 66,67
21 2 66,67 3 100,00 | 3 3 0 66,67
22
23
24 2 66,67 2 66,67 | 3 3 0 66,67
25 1 33,33 2 66,67 | 3 2 1 66,67
26 3 100,00 2 66,67 | 3 2 1 66,67
27 1 33,33 1 3333 | 2 2 0 44,44
28 2 66,67 3 100,00 | 2 2 1 55,56
29 2 66,67 3 100,00 | 3 3 0 66,67
30 2 66,67 2 66,67 | 3 2 0 55,56
31 1 33,33 3 100,00 | 3 3 1 77,78
32 2 66,67 2 66,67 | 3 3 1 77,78
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No. Absen Soal No. 4 Skor Soal No. 5 Skor
b Cc d e e
1 1 1 0 1 25,00 0 0,00
2 3 1 3 2 75,00 3 100,00
3 3 2 2 1 66,67 1 33,33
4 1 1 2 2 50,00 1 33,33
5 3 1 2 2 66,67 1 33,33
6 1 2 2 2 58,33 3 100,00
7 3 1 3 2 75,00 3 100,00
8 3 2 0 0 41,67 0 0,00
9 3 2 2 . 66,67 1 33,33
10 3 3 0 0 50,00 0 0,00
11 2 2 1 2 58,33 0 0,00
12 1 1 2 2 50,00 3 100,00
13 1 2 2 1 50,00 3 100,00
14 1 1 2 3 58,33 3 100,00
15 1 1 0 1 25,00 0 0,00
16 1 1 0 1 25,00 0 0,00
17 3 2 2 2 75,00 3 100,00
18 3 1 3 2 75,00 3 100,00
19 1 1 0 1 25,00 0 0,00
20 1 2 0 1 33,33 0 0,00
21 3 3 2 2 83,33 3 100,00
22
23
24 3 3 2 2 83,33 3 100,00
25 3 3 2 3 91,67 3 100,00
26 3 1 0 1 41,67 0 0,00
27 1 1 1 1 33,33 0 0,00
28 1 1 1 1 33,33 0 0,00
29 3 3 2 2 83,33 3 100,00
30 1 2 2 2 58,33 3 100,00
31 3 1 3 2 75,00 3 100,00
32 1 1 2 2 50,00 1 33,33
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1.2 Data Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 1 CLURING Kelas XI

MIPA 1 Indikator Regulasi Diri
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1.3 Data Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 1 CLURING Kelas XI
MIPA 2 Indikator Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi, dan Eksplanasi

Soal No. 1

Soal No. 2

Soal No. 3

No. Absen. Skor Skor Skor
a b c d e
1 3 100,00 2 66,67 | 3 2 1 |66,67
2 3 100,00 1 33,33 | 3 2 1 |66,67
3 1 33,33 3 100,00 | 3 3 2 |88,89
4 1 33,33 3 100,00 | 3 2 0 | 55,56
5 2 66,67 3 100,00 | 3 2 0 | 55,56
6 2 66,67 3 100,00 | 3 2 2 | 77,78
7

8 1 33,33 2 66,67 | 3 7 1 |66,67
9 1 33,33 2 66,67 | 3 3 1 77,78
10 3 100,00 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
11 3 100,00 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
12 1 33,33 3 100,00 | 3 2 0 |55,56
13 1 33,33 2 66,67 | 3 2 1 |66,67
14 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
15 3 100,00 1 33,33 | 3 0 0 3333
16 1 33,33 2 66,67 | 3 2 1 |66,67
17 3 100,00 3 100,00 | 3 1 0 |44,44
18 2 66,67 2 66,67 | 3 2 1 |66,67
19 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
20 2 66,67 2 66,67 | 3 2 1 |66,67
21 1 33,33 1 3333 | 3 2 1 |66,67
22 2 66,67 3 100,00 | 3 3 2 |88,89
23 2 66,67 3 100,00 | 3 2 2 | 77,78
24 2 66,67 1 33,33 | 3 2 1 |66,67
25 1 33,33 1 33,33 | 3 2 0 |55,56
26 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
27 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
28 2 66,67 3 100,00 | 3 2 3 |88,89
29 2 66,67 2 66,67 | 3 2 1 |66,67
30 2 66,67 3 100,00 | 3 2 3 |88,89
31 1 33,33 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
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No. Absen. Soal No. 4 Skor Soal No. 5 Skor
b|lc|d]|e e

1 312|112 66,67 3 100,00
2 31121 58,33 3 100,00
3 171123 58,33 3 100,00
4 1113 ]| 2 58,33 3 100,00
5 11123 58,33 3 100,00
6 3T~ 2 | 2 66,67 3 100,00
7
8 111122 50,00 3 100,00
9 3|1 2|12 66,67 3 100,00
10 171112 41,67 3 100,00
11 31 2|02 58,33 0 0,00
12 3| 1|02 50,00 2 66,67
13 3|12 |1 58,33 3 100,00
14 SAlH | 3 |3 83,33 3 100,00
15 3 13|22 83,33 3 100,00
16 3|1 2|02 58,33 2 66,67
17 N 3| 0% 2 50,00 0 0,00
18 el 1 |22 50,00 3 100,00
19 3 ™2 |8 13 91,67 3 100,00
20 S 1 Y, 2 58,33 3 100,00
21 SISO | \0 83,33 3 100,00
22 il Y 50,00 3 100,00
23 & il | i 66,67 3 100,00
24 3121212 75,00 2 66,67
25 1 [ G 2 33,33 0 0,00
26 11223 66,67 3 100,00
27 23 2 2 75,00 3 100,00
28 T4 2 WSy N3 75,00 3 100,00
29 2 11112 50,00 3 100,00
30 1 /1|33 66,67 3 100,00
31 1711112 41,67 3 100,00
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1.4 Data Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 1 CLURING Kelas XI

MIPA 2 Indikator Regulasi Diri
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1.5 Data Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 1 CLURING Kelas XI
MIPA 3 Indikator Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi, dan Eksplanasi

No. Absen Soal No. 1 Skor Soal No. 2 Skor Soal No. 3 Skor
a b c d e

1 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
2 2 66,67 3 100,00 | 3 2 2 | 77,78
3 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
4 2 66,67 3 100,00 | 3 2 2 | 77,78
5 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
6
7 1 33,33 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
8 2 66,67 2 66,67 | 3 2 2 | 77,78
9 2 66,67 1 3333 | 3 2 0 |55,56
10 2 66,67 3 100,00 | 3 3 2 |88,89
11 2 66,67 3 100,00 | 3 2 2 | 77,78
12 2 66,67 3 100,00 | 3 2 2 | 77,78
13 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
14 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
15 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
16 2 66,67 2 66,67 | 3 2 1 |66,67
17 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
18 2 66,67 8 100,00 | 3 2 1 |66,67
19 1 33,33 1 3333 | 3 3 2 |88,89
20 3 100,00 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
21 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
22 3 100,00 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
23 1 33,33 1 33,33 | 3 2 0 |55,56
24 2 66,67 2 66,67 | 3 2 2 | 77,78
25 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
26 2 66,67 3 100,00 | 3 3 2 |88,89
27 2 66,67 2 66,67 | 3 2 1 |66,67
28 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
29 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
30 2 66,67 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
31 3 100,00 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
32 3 100,00 3 100,00 | 3 2 1 |66,67
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No. Absen Soal No. 4 Skor Soal No. 5 Skor
b|c|d]|e e
1 3 1 1|2 58,33 3 100,00
2 312123 83,33 3 100,00
3 31312 75,00 3 100,00
4 3131]2]3 91,67 3 100,00
5 1 1133 66,67 3 100,00
6
7 3 112 |2 66,67 2 66,67
8 312121 66,67 3 100,00
9 212123 75,00 3 100,00
10 2121123 75,00 2 66,67
11 312123 83,33 3 100,00
12 31323 91,67 3 100,00
13 3111 50,00 3 100,00
14 3| b|1]2 50,00 3 100,00
15 1 112 1 41,67 3 100,00
16 1 1122 50,00 3 100,00
17 21 3 1 1 58,33 3 100,00
18 ElRl [ R 1|2 66,67 3 100,00
19 31 31]2]|2 83,33 3 100,00
20 3|1 3|22 83,33 3 100,00
21 2 112 1 50,00 3 100,00
22 3|12 2|2 75,00 3 100,00
23 SR ] 66,67 G 100,00
24 > | 2 50,00 3 100,00
25 3 1 1|2 58,33 3 100,00
26 1 112 |2 50,00 3 100,00
27 3 1123 75,00 2 66,67
28 3wl (EZRyEZ 66,67 3 100,00
29 1 11|23 58,33 3 100,00
30 1 1123 58,33 3 100,00
31 3 1122 66,67 3 100,00
32 31 31]2]2 83,33 3 100,00
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1.6 Data Skor Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMAN 1 CLURING Kelas XI

MIPA 3 Indikator Regulasi Diri
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Keterangan :

a = indikator interpretasi
b = indikator analisis

¢ =indikator evaluasi

d =indikator inferensi

e =indikator eksplanasi
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LAMPIRAN 2. KISI — KISI OPEN-ENDED QUESTIONS

Kisi — Kisi Open-Ended Questions

Mata Pelajaran . Fisika
Jenis Sekolah : SMA
Kelas/ Semester : X1/ Genap
Pokok Bahasan : Fluida Statis
Kompetensi Dasar  : Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statis serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari
Alokasi Waktu : 60 Menit
Jumlah Soal : 5Soal
Indikator Skor
Kriteria | No. Soal Keterampilan Kunci Jawaban .
= Y. Maksimal
Berpikir Kritis
C1 1. | Perhatikan gambar berikut! Interpretasi Tekanan yang dilakukan zat cair pada 3
kedalaman yang sama adalah sama
besar.
Hs
hy, P
A B
| & [T [
Pe

Sebuah pipa U mula-mula diisi
dengan zat cair B yang memiliki
massa jenispg. Ketika sisi sebelah
Kiri pipa dituangkan zat cair A
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Indikator

Kriteria | No. Soal Keterampilan Kunci Jawaban Squ
i g Maksimal
Berpikir Kritis
dengan massa jenis p, setinggi ha,
permukaan zat cair B naik setinggi
he. Berdasarkan hukum utama
hidrostatis, didapatkan bahwa:
pa-ha = pp-hp

Dari penjelasan diatas, apa yang
kamu ketahui tentang hukum utama
hidrostatis? (Asnawi,2016)

C4 2. | Bagian bawah kapal laut terbuat Analisis Kapal laut dibuat berongga dan lebar 3
dari bahan besi berongga, namun di bagian bawah, bertujuan untuk
kapal laut tidak tenggelam. memperbesar volume air laut yang
Mengapa  demikian? Buatlah dipindahkan sehingga gaya apung
analisamu tentang peristiwa yang dialami kapal dapat menahan
tersebut! (Asnawi,2016) berat total kapal laut tersebut.

C5 3. | Seorang penyelam  mengatakan Evaluasi Jawaban: Pernyataan penyelam dan 3
bahwa peningkatan tekanan pendaki tersebut benar.
tergantung pada kedalaman dibawah
batas udara-air dan seorang pendaki
gunung mengatakan bahwa tekanan
menurun bersamaan ketika pendaki Inferensi Alasan: 3

mendekati puncak. Menurut kalian,
apakah pernyataan penyelam dan
pendaki tersebut benar? Berikan
alasanmu!

Karena semakin  besar  tingkat
kedalaman seseorang pada saat
menyelam maka tekanan yang
dirasakan juga semakin besar dan
semakin tinggi pendakian seseorang
maka semakin Kkecil tekanan yang
dirasakan.
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Kriteria

No.

Soal

Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis

Kunci Jawaban

Skor
Maksimal

Eksplanasi

Pembuktian:
P = pgh
Misal seseorang menyelam pada air
laut dengan massa jenis p = 1,025x10°
kg/m3. Maka,
a) Ketikah=1m
P = pgh
P =(1,025x10%) x 10 x 1
= 10,25 X 10 kg/m®

b) Ketikah=2m
P = pgh
P =(1,025x10%) x 10 x 2
=20,5 X 10% kg/m?
c) Ketikah=3m
P = pgh
P =(1,025x10%) x 10 x 3
= 30,75 X 10° kg/m®

3

C5

Perhatikan gambar berikut!

- m—

P

-

Sebuah jarum memiliki panjang 3
cm dengan massa 3 gram. Andi

Inferensi

Jawaban :

1) Jarum bisa terapung karena adanya
tegangan permukaan zat cair
sehingga permukaannya seperti
ditutupi oleh suatu lapisan tipis
yang elastis.

Interpretasi

2) Jarum akan tenggelam kedalam air
karena ujung jarum yang lancip
cenderung membuka permukaan
air yang tertutup.
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Indikator

Kriteria | No. Soal Keterampilan Kunci Jawaban MSqu
i g aksimal
Berpikir Kritis
meletakkan jarum tersebut diatas Eksplanasi 3) Diketahui 1=3cm 3
permukaan air yang memiliki massa m = 3 gram
jenis 1000 kg/m® secara perlahan. p = 1000 kg/m®
Pertanyaan: Ditanya y?
1) Mengapa jarum tersebut bisa Jawab:
terapung? h
2) Apa yang terjadi ketika jarum Y =51
diletakkan secara tegak lurus? y = e
Mengapa? 21
3) Dapatkah kamu menemukan & 0,003.10
. )4
besar tegangan permukaan air 2.0,03
tersebut? _003
4) Menurutmu, apakah panjang, 4 0,06
massa, dan massa  jenis y =05N/m
berpengaruh terhadap tegangan
air?Jelaskan kesimpulan yang
kamu dapat!
Eksplanasi 4) Kesimpulan : 3

- Massa dan panjang
berpengaruh terhadap tegangan
permukaan air.

- Massa jenis air tidak
berpengaruh terhadap tegangan
permukaan air.

C5 5. | Sebuah benda memiliki berat 200 N Explanasi Dengan mengatur luas penampang 3

berada di atas luas penampang besar
sebuah piston dengan A = 0,4 m?

kecil sebesar 0,1 m? maka gaya yang
diperlukan sebesar 500 N.
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Kriteria

No.

Soal

Indikator
Keterampilan
Berpikir Kritis

Kunci Jawaban

Skor
Maksimal

Jika gaya maksimum yang dapat
digunakan adalah 1000 N dan luas
penampang piston kecil dapat
diubah-ubah, bagaimanakah kamu
mengangkat benda
tersebut?(Asnawi,2016)
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LAMPIRAN 3. PEDOMAN PENSKORAN

Pedoman Penskoran Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator
No. Soal Keterampilan Berpikir Kriteria Penilaian Skor
Kritis
1. | Perhatikan gambar berikut! Interpretasi Tidak menuliskan klaifikasi makna 0
Menuliskan klarifikasi makna tidak sesuai 1
He dengan teori

ha 0s Menuliskan Kklarifikasi makna mendekati 2

A B teori
‘ Menuliskan klarfikasi makna sesuai dengan 3

Pe teori

Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan zat
cair B yang memiliki massa jenispg. Ketika
sisi sebelah kiri pipa dituangkan zat cair A
dengan massa jenis p4 setinggi ha, permukaan
zat cair B naik setinggi hs. Berdasarkan
hukum utama hidrostatis, didapatkan bahwa:

Pa-ha = pp.hp
Dari penjelasan diatas, apa yang kamu ketahui
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tentang hukum utama hidrostatis? (Asnawi,2016)

Bagian bawah kapal laut terbuat dari bahan Analisis Tidak menuliskan jawaban dan 0
besi berongga, namun kapal laut tidak menielaskan alasan dari pernvataan
tenggelam. Mengapa demikian? Buatlah J perny
analisamu  tentang  peristiwa tersebut! Menuliskan jawaban dan menjelaskan 1
(Asnawi,2016) alasan dari pernyataan tidak sesuai dengan
teori
Menuliskan jawaban dan menjelaskan 2
alasan dari pernyataan mendekati teori
Menuliskan jawaban dan menjelaskan 3
alasan dari pernyataan sesuai dengan teori
Seorang penyelam mengatakan bahwa Evaluasi Tidak menuliskan jawaban 0
peningkatan  tekanan  tergantung pada . . - - -
kedalaman dibawah batas udaraair  dan Menuliskan jawaban tidak sesuai teori 1
seorang pendaki gunung mengatakan bahwa Menuliskan jawaban mendekati teori 2
tekanan menurun bersamaan ketika pendaki NMenuliskan iawab - - 3
mendekati puncak. Menurut kalian, apakah enufiskan jawaban sesual teorl
pernyataan penyelam dan pendaki tersebut Inferensi Tidak menuliskan alasan 0
benar? Berikan alasanmu! i i i i
Menuliskan alasan tidak sesuai teori 1
Menuliskan alasan mendekati teori 2
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Menuliskan alasan sesuai teori 3
Eksplanasi Tidak menuliskan pembuktian 0
Menuliskan pembuktian tidak tepat/tidak 1
sesuai teori
Menuliskan pembuktian tepat mendekati 2
teori
Menuliskan pembuktian tepat / sesuai teori 3
Perhatikan gambar berikut! Inferensi Tidak menuliskan alasan 0
d‘ Menuliskan alasan tidak sesuai teori 1
- Menuliskan alasan mendekati teori 2
4 Menuliskan alasan sesuai teori 3
- - Interpretasi Tidak menuliskan klaifikasi makna 0
Sebuah jarum memlllkl panjang 3 cm dengan MenUIiSkan klarlﬁkaSl makna t|dak Sesuai 1
massa 3 _gram. Andi m(_eletakkan ja_ru_m_ dengan teori
tersebut diatas permukaan air yang memiliki : A :
massa jenis 1000 kg/m® secara perlahan. Menuliskan klarifikasi makna mendekati 2
Pertanyaan: teori
1) Mengapa jarum tersebut bisa terapung? _ _ _
2) Apa yang terjadi ketika jarum diletakkan Menuliskan klarfikasi makna sesuai dengan 3

secara tegak lurus? Mengapa?

teori
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3) Dapatkah  kamu r_nenemukan besar Ekplanasi Tidak menuliskan penjelasan 0
M e;i?ﬁ{]rgi? p:;:lgakhaar;):rl]; atﬁ;ebrl::;s& dan Hanya menuliskan yang diketahui dan 1
massa jenis berpengaruh terhadap tegangan ditanyakan
airzJelaskan kesimpulan yang kamu dapat Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 2
serta penyelesaiannya tidak tepat dengan
teori
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 3
serta penyelesaiannya tepat/sesuai dengan
teori
Eksplanasi Tidak menuliskan hasil 0
Menuliskan hasil tidak tepat/tidak sesuai 1
teori
Menuliskan hasil tepat mendekati teori 2
Menuliskan hasil tepat / sesuai teori 3
Sebuah benda memiliki berat 200 N berada di Eksplanasi Tidak menuliskan pembuktian 0
gteans g al: aZ r;en(z)i’ Tpra:]r;g J?E;arg aileabl;r?stFi)rir:fjomn Menuliskan pembuktian tidak tepat/tidak 1
yang dapat digunakan adalah 1000 N dan luas sesuai teori
penampang piston kecil dapat diubah-ubah, Menuliskan pembuktian tepat mendekati 2

bagaimanakah kamu mengangkat benda
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tersebut?(Asnawi,2016)

teori

Menuliskan pembuktian tepat / sesuai teori
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LAMPIRAN 4. ALTERNATIF JAWABAN

Mata Pelajaran
Jenis Sekolah
Kelas/ Semester
Pokok Bahasan

Kompetensi Dasar

: Fisika

: SMA

: X1/ Genap

: Fluida Statis

Alternatif Jawaban

: Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statis serta penerapannya dalamkehidupan sehari-hari.

Jumlah Soal : 5Soal
Indikator
No. Soal Keterampilan Alternatif Jawaban
Berpikir Kritis
1. | Perhatikan gambar berikut! Interpretasi Tekanan yang dilakukan zat cair pada kedalaman yang sama adalah

ha

P

He

Sebuah pipa U mula-mula diisi
dengan zat cair B yang memiliki
massa jenispg. Ketika sisi sebelah

kiri pipa dituangkan zat cair A

dengan massa jenis p, setinggi ha,
permukaan zat cair B naik setinggi

sama besar.

. Titik pada fluida dalam satu bidang datar mempunyai tekanan yang

sama.
Tekanan pada fluida yang terletak pada satu bidang horisontal adalah
sama besar.
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Indikator
No. Soal Keterampilan Alternatif Jawaban
Berpikir Kritis
hg. Berdasarkan hukum utama
hidrostatis, didapatkan bahwa:
pa-ha = pp.hp

Dari penjelasan diatas, apa yang

kamu ketahui tentang hukum utama

hidrostatis? (Asnawi,2016)

2. | Bagian bawah kapal laut terbuat Analisis a. Kapal laut dibuat berongga dan lebar di bagian bawah, bertujuan untuk
dari bahan besi berongga, namun memperbesar volume air laut yang dipindahkan sehingga gaya apung
kapal laut tidak tenggelam. yang dialami kapal dapat menahan berat total kapal laut tersebut.
Mengapa  demikian? Buatlah b. Ditinjau dari sisi massa jenis, massa jenis rata-rata besi berongga dan
analisamu tentang peristiwa udara yang mengisi rongga tersebut lebih kecil dibanding massa jenis air
tersebut! (Asnawi,2016) laut yang dipindahkan. Sehingga kapal laut bisa terapung.

3. | Seorang penyelam  mengatakan Evaluasi Jawaban: Pernyataan penyelam dan pendaki tersebut benar.
bahwa peningkatan tekanan - -

) Inferensi Alasan:
tergantung pada kedalaman dibawah . 4
) . a) Karena semakin besar tingkat kedalaman seseorang pada saat menyelam
batas udara-air dan seorang pendaki : . : A
maka tekanan yang dirasakan juga semakin besar dan semakin tinggi
gunung mengatakan bahwa tekanan ) ; i .
i . pendakian seseorang maka semakin kecil tekanan yang dirasakan.
menurun bersamaan ketika pendaki " e
. . b) Karena semakin kecil jarak antara permukaan benda atau seseorang
mendekati puncak. Menurut kalian, . . .
dengan permukaan fluida, maka tekananyang dirasakan akan semakin
apakah pernyataan penyelam dan Keci .
. ) ecil atau ringan.
pendaki tersebut benar? Berikan - .
alasanmul Eksplanasi Pembuktian:
P = pgh
Misal seseorang menyelam pada air laut dengan massa jenis p = 1,025 x10°
kg/m3. Maka,
a) Ketikah=1m
P = pgh

P =(1,025x10°) x 10 x 1
= 10,25 X 10° kg/m®
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Indikator
No. Soal Keterampilan Alternatif Jawaban
Berpikir Kritis
b) Ketikah=2m
P = pgh
P =(1,025x10%) x 10 x 2
=20,5 X 10° kg/m®
c) Ketikah=3m
P = pgh
P =(1,025x10%) x 10 x 3
= 30,75 X 10° kg/m®
4. | Perhatikan gambar berikut! Inverensi Jawaban :
e — 1) a. Jarum bisa terapung karena adanya tegangan permukaan zat cair
- v \ sehingga permukaannya seperti ditutupi oleh suatu lapisan tipis yang
=== elastis.
b. Hal ini disebabkan adanya gaya kohesi lebih besar dibandingkan
4 gaya adhesi jarum dengan permukaan air.
= — Interpretasi 2) a. Jarum akan tenggelam kedalam air karena ujung jarum yang lancip
cenderung membuka permukaan air yang tertutup.
Sebuah jarum memiliki panjang 3 b. Jarum akan tenggelam kedalam air karena gaya kohesi lebih kecil
cm dengan massa 3 gram. Andi dibandingkan gaya adhesi.
meletakkan jarum tersebut diatas Eksplanasi 3) Diketahui |1 =3cm

permukaan air yang memiliki massa

jenis 1000 kg/m® secara perlahan.

Pertanyaan:

1) Mengapa jarum tersebut bisa
terapung?

2) Apa yang terjadi ketika jarum
diletakkan secara tegak lurus?
Mengapa?

3) Dapatkah kamu menemukan

m = 3 gram
p = 1000 kg/m®
Ditanya y?
Jawab:
F
7]
_mg
Y=

~0,003.10
Y = 50.03
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Indikator
No. Soal Keterampilan Alternatif Jawaban
Berpikir Kritis
besar tegangan permukaan air 0,03
tersebut? Y= 0,06
4) Menurutmu, apakah panjang, y =0,5N/m
massa, dan massa jenis
berpengaruh terhadap tegangan Eksplanasi 4) Kesimpulan :
air?Jelaskan kesimpulan yang a. Massa dan panjang berpengaruh terhadap tegangan permukaan air.
kamu dapat! b. Massa jenis air tidak berpengaruh terhadap tegangan permukaan air.
5. | Sebuah benda memiliki berat 200 N Explanasi a. Dengan mengatur luas penampang kecil sebesar 0,1 m? maka gaya yang
berada di atas luas penampang besar diperlukan sebesar 500 N.
sebuah piston dengan A = 0,4 m? b. Dengan mengatur luas penampang kecil sebesar 0,2 m? maka gaya yang

Jika gaya maksimum yang dapat
digunakan adalah 1000 N dan luas
penampang piston kecil dapat
diubah-ubah, bagaimanakah kamu
mengangkat benda
tersebut?(Asnawi,2016)

diperlukan sebesar 1000 N.
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LAMPIRAN 5. SOAL TES

SOAL TES

Nama Siswa

Kelas/Semester :

Hari, tanggal

Petunjuk:

1.

O1 B WONTR

Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal dan nomor
halaman yang terdapat pada naskah. Dalam naskah ini terdapat 5 soal
uraian.

Tulis jawaban secara sistematis dan jelas.

Tuliskan jawaban anda menggunakan Bolpoin/pensil.

Waktu mengerjakan soal 60 menit.

Setiap soal memiliki kriteria penilaian dengan bobot 20 setiap nomornya.

Soal:

1. Perhatikan gambar berikut!

He
hy, Pa
A B
[ 17 7 ®

Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan zat cair B yang memiliki massa
jenis pg. Ketika sisi sebelah kiri pipa dituangkan zat cair A dengan massa
jenis p4 setinggi ha, permukaan zat cair B naik setinggi hg. Berdasarkan
hukum utama hidrostatis, didapatkan bahwa:

pa-ha = pp-hg
Dari penjelasan diatas, apa yang kamu ketahui tentang hukum utama

hidrostatis?
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2. Bagian bawah kapal laut terbuat dari bahan besi berongga, namun kapal
laut tidak tenggelam. Mengapa demikian? Buatlah analisamu tentang

peristiwa tersebut!

3. Seorang penyelam mengatakan bahwa peningkatan tekanan tergantung
pada kedalaman dibawah batas udara-air dan seorang pendaki gunung
mengatakan bahwa tekanan menurun bersamaan ketika pendaki
mendekati puncak. Menurut kalian, apakah pernyataan penyelam dan

pendaki tersebut benar? Berikan alasanmu!

4. Perhatikan gambar berikut!

o

[ Y =

Sebuah jarum memiliki panjang 3 c¢cm dengan massa 3 gram. Andi

meletakkan jarum tersebut mendatar diatas permukaan air yang memiliki

massa jenis 1000 kg/m? secara perlahan.

Pertanyaan:

1) Mengapa jarum tersebut bisa terapung?

2) Apa yang terjadi ketika jarum diletakkan secara tegak lurus?
Mengapa?

3) Dapatkah kamu menemukan besar tegangan permukaan air tersebut?

4) Menurutmu, apakah panjang, massa, dan massa jenis berpengaruh

terhadap tegangan air? Jelaskan kesimpulan yang kamu dapat!

5. Sebuah benda memiliki berat 200 N berada di atas luas penampang besar
sebuah piston dengan A = 0,4 m? Jika gaya maksimum yang dapat
digunakan adalah 1000 N dan luas penampang piston kecil dapat diubah-

ubah, bagaimanakah kamu mengangkat benda tersebut?
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LAMPIRAN 6. KISI-KISI PENELUSURAN SELF REGULATON SISWA

Tabel D.1 Distribusi Angket Penelusuran Self Regulation

Kategori Indikator Pernyataan Jusrgell?h
1) Attitude a. Sikap positif selama
pembelajaran 1 1
b. Rasa ingin meraih kesuksesan
2) Motivation a. Rajin dan disiplin diri 2346 4
b. Kamauan untuk bekerja keras T
3) Anxiety Kekhawatiran dalam pengerjaan
et - 57 2
dan Kkinerja pembelajaran
4) Concentration Konsentrasi d_an atensi pada 810,16 3
tugas akademik
5) Time Mengatur waktu dalam 9.15 5
Management pengerjaan proyek dan tugas ’
6) Self-Testing a. Refleksi diri, dan mereview
pembelajaran 12,13 2
b. Mempersiapkan diri
7) Study Aids a. Menyeleksi ide-ide 11.14 9
b. Memilih informasi yang penting ’
Tabel D.2 Penggolongan Pernyataan dalam Self Regulation
. Nomor Pernyataan Nomor Pernyataan
- pategor] Positif Negatif
1. | Sikap (Attitude) 1 -
2. | Motivasi (Motivation) 4,6 2,3
3. | Kewaspadaan (Anxiety) - 57
Konsentrasi
A (Concentration) U .
5 Pengaturan waktu (Time i 9,15
Management)
6. Pengujian diri (Self- 12 13
Testing)
Pencarian sumber belajar
7| (Study Aids) U5 y
Tabel D.3 Ketentuan Skoring Jawaban Pertanyaan:
Skor
Pilihan Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

(Keller dalam Rahmalia, 2014)
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LAMPIRAN 7. ANGKET PENELUSURAN SELF REGULATON SISWA

ANGKET PENELUSURAN SELF REGULATION SISWA

Lembar Pengamatan

Nama Siswa

Kelas/Semester

Hari, tanggal

Petunjuk

1)

2)

3)

Pada angket ini terdapat pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pertanyaan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang dilakukan
dan tentukan kebenarannya. Berikan jawaban yang benar-benar cocok
dengan pilihan kamu.

Pertimbangkan setiap pertanyaan secara terpisah dan tentukan
kebenarannya. Jawaban setiap pertanyaan jangan sampai dipengaruhi oleh
jawaban pertanyaan lain.

Catat respon kamupada lembar jawaban yang tersedia dengan cara

memberikan tanda (V) pada pilihan jawaban yang telah tersedia.

Keterangan:

SS
S
TS

: Sangat setuju
: Setuju
: Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Tabel A.1 Tabel pengisian angket penelurusan Self Regulation

. Jawaban

No. Kategori Pernyataan sST s TS sTS
1| Attitude Saya hanya mem_peIaJ:ari d{in

memperdalam materi dluida statis.

Ketika mendapatkan tugas atau
5> | Motivation soal-soal yang sulit, saya

cenderung ingin  mengerjakan

bagian yang mudahnya saja.
3 Motivation Saya lebih r_r)emilih_ tidak s_ekolah
' ketika ada ujian Fluida Statis.

Saya merasa bahwa saya harus
4. | Motivation meraih prestasi minimal masuk

sebagai kategori terbaik.
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Anxiety

Saya merasa nervous dan takut
gagal dalam menjawab soal
dengan baik sesuai kemampuan
saya pada saat menghadapi ujian.

Motivation

Saya selalu merasa senang ketika
guru memberikan tugas yang
menantang seperti ini.

Anxiety

Ketika melaksanakan ujian, saya
merasa Kkhawatir tidak mampu
berkonsentrasi dengan baik

Concentrati
on

Saya sering memikirkan hal lain
pada saat guru menjelaskan
pelajaran dan tidak terlalu
mendengarkan apa yang beliau
katakan.

Time
Managemen
t

Saya hanya akan belajar dan
membaca materi Fluida Statis jika
besok akan ujian Fluida Statis.

10.

Concentrati
on

Ketika saya belajar, saya
berkonsentrasi penuh hingga saya
sering melupakan hal lain dan
tidak menghiraukan orang di
sekitar.

11.

Study Aids

Saya menggunakan lebih dari satu
buku, dan literatur ilmiah
terpercaya dari internet untuk
menambah referensi belajar saya.

12.

Self-Testing

Saya  membandingkan  buku
catatan saya dengan teman yang
lain untuk memastikan bahwa
catatan milik saya sudah lengkap.

13.

Self-Testing

Setelah pulang sekolah, buku
catatan tidak pernah saya baca-
baca lagi.

14.

Study Aids

Saya memilah-milah terlebih
dahulu ide-ide yang ada untuk
menyelesaikan soal-soal.

15.

Time
management

Walaupun belajar dan
mengerjakan tugas merupakan hal
yang menyebalkan dan tidak
menarik, saya tetap mengatur
waktu untuk dapat
mengerjakannya sampai selesai.

16.

Concentrati
on

Saya mencoba mencari hubungan
antara apa yang sedang saya
pelajari dengan apa yang sudah
saya ketahui.

(Boekaerts dalam Rahmania,2014)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 8. MATRIK PENELITIAN
MATRIK PENELITIAN

70

NAMA : Maydini Eka Rizki
NIM : 140210102026
RG : Theory Physics Learning (3)
TEKNIK
TUJUAN JENIS SUMBER
JUDUL PENELITIAN PENELITIAN DATA PENGAMBILAN ANALISIS DATA ALUR PENELITIAN
DATA
Analisis Mendeskripsikan Penelitian Subyek Pengumpulan data : Teknik Analisis Data: 1. Kegiatan Pendahuluan
Kemampuan kemampuan  berpikir Deskriptif penelitian: a.  Observasi a. Kemampuan berpikir Penentuan  tempat  penelitian,
Berpikir Kritis . . siswa kelas | b. Dokumentasi kritis dalam penyelesaian pembuatan surat penelitian, dan
Siswa dalam kritis  siswa  dalam XI SMA c. Tes open-ended question: pengoordinasian dengan guru mata
Penyelesaian penyelesaian Open- d. Angket mendeskripsikan data pelajaran  fisika di  tempat
Open-Ended Ended Question pada Informan: yang telah terkumpul penelitian.
Quest|.0n p.ada materi Fluida di SMA. Kepala sesgal dengan indikator |2. Pembuatan Instrumen N N
Materi Fluida sekolah Facione. Instrumen pada penelitian ini
Statis di SMA. b. Guru Nilai = Skerperotehan berupa tes soal uraian pada pokok
bidang studi 511066”‘”‘5””“{ bahasan fluida statis yang terdiri
fisika (Kunandar, 2015:235) dari 5 soal uraian. Tes soal ini
digunakan  untuk  mengetahui
3. Referensi b. Menentukan nilai V, atau sejauh mana kemampuan siswa
4. Dokumenta nilai rata-rata total dari dalam menyelesaikan soal fisika
si rata-rata nilai untuk pada materi fluida statis. Soal tes
semua aspek dengan . . . .
persamaan yg_ng dlg.unakan d_|amb|I_dar| soal
noa ujian nasional sehingga tidak perlu
V=—— divalidasi lagi. Selain tes tertulis
Keterangan: juga dlgqnakan angket untuk
mengetahui  faktor-faktor  yang
Vo= nilai rata-rata total untuk menyebabkan kesulitan belajar.
semua aspek 3. Pengumpulan Data
A; = rata-rata nilai untuk aspek Pengumpulan  data  dilakukan
dengan cara penyebaran soal tes
ke-i terhadap objek yang diteliti.
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n = jumlah aspek Penyebaran  angket  dilakukan
setelah melakukan tes.

4. Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah
hasil tes kepada responden
terakumulasi. Analisis data ini
dilakukan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kemampuan
berpikir kritis dalam pemecahan
masalah  Fisika  berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan
masalah menurut Facione.

5. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan.

Menyetujui,
Dosen Pembimbing Utama Dosen Pembimbing Anggota
Drs. Albertus Djoko lesmono, M.Si Drs. Bambang Supriadi, M.Sc

NIP. 19641230 199302 1 001 NIP. 19680710 199302 1 001
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LAMPIRAN 9. LEMBAR VALIDASI SOAL

LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan : Fluida Statis
Kelas/Semester : XI/Genap

Penilai

Petunjuk!

72

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.

2. Keterangan:

1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “cukup valid”
4: berarti “valid”

5: berarti “sangat valid”

No.

Aspek yang dinilai

Penilaian

2134

Validasi isi dan konstruksi

a) Kesesuaian materi yang disajikan;

b) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
indikator berpikir kritis menginterpretasi;

c) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
indikator berpikir kritis menganalisis;

d) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
indikator berpikir kritis mengevaluasi;

e) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
indikator berpikir kritis menginferensi;

f) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
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indikator berpikir kritis menjelaskan;
g) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
indikator berpikir kritis regulasi diri.

h) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.

2. | Bahasa soal

a) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia;

b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda;

c) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang

sederhana, dan mudah dipahami siswa.

3. | Alokasi waktu: sesuai dengan jumlah soal yang diberikan

4. | Petunjuk pengerjaan: petunjuk jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda.

Kesimpulan: (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi:

Validator
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Fluida Statis
Kelas/Semester : XI/Genap

Penilai : Drs. Alex Harijanto, M.Si

Petunjuk!
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.
2. Keterangan:
1: berarti “tidak valid”
2: berarti “kurang valid”
3: berarti “cukup valid”
4: berarti “valid”

S: berarti “sangat valid”

Penilaian
No. Aspek yang dinilai :

a) Kesesuaian materi yang disajikan; &1

<.

i
1. | Validasi isi dan konstruksi \
|

b) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
indikator berpikir kritis menginterpretasi;

c) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan ‘ Y
indikator berpikir kritis menganalisis;

d) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
indikator berpikir kritis mengevaluasi;

e) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan

indikator berpikir kritis menginferensi;

f) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan |

indikator berpikir kritis menjelaskan;

| ¢) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan

‘ indikator berpikir kritis regulasi diri.

2(3]4]5
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h) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas. _ ‘

2. i Bahasa soal
a) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah [ ‘ b
Bahasa Indonesia: ‘
b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda;
¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang

sederhana, dan mudah dipahami siswa.

e
3

Alokasi waktu: sesuai dengan jumlah soal yang diberikan -

4. | Petunjuk pengerjaan: petunjuk jelas dan tidak menimbulkan

|
| makna ganda l
|

Kesimpulan: (lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi

[

Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi:

S0 (T S s

Validator

Drs. Alex Harijanto. M.Si

NIP. 19641117 1991031 1 001
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LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Bahasan : Fluida Statis

Kelas/Semester : XI/Genap

Penilai : Drs. Sri Handono Budi P., M.Si

Petunjuk!
1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda.
2. Keterangan:

1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

5: berarti “sangat valid”

Penilaian
No. Aspek yang dinilai
1({2(3]|4
1. | Validasi isi dan konstruksi
a) Kesesuaian materi yang disajikan: v
b) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan Y
indikator berpikir kritis menginterpretasi;
c¢) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan |
indikator berpikir kritis menganalisis;
d) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan v

indikator berpikir kritis mengevaluasi;

e) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan
indikator berpikir kritis menginferensi:

f) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan v
indikator berpikir kritis menjelaskan;

g) Penyajian soal berbasis open-ended questions dengan

indikator berpikir kritis regulasi diri.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

h) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.

(3]

Bahasa soal

a) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia:

b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda;

¢) Kalimat soal komunikatif. menggunakan bahasa yang

sederhana, dan mudah dipahami siswa.

w

Alokasi waktu: sesuai dengan jumlah soal yang diberikan

4. | Petunjuk pengerjaan: petunjuk jelas dan tidak menimbulkan

makna ganda.

Kesimpulan: (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi:

Y DT, s ot e o et ssssiasosssnvins

Validator

Drs. Sri Handono Budi P.. M.Si
NIP. 19580318 198503 1 004

77
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LAMPIRAN 10. SURAT-SURAT PENELITIAN

10.1 Surat Izin Penelitian

78
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10.2  Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian dari SMAN 1 Cluring
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LAMPIRAN 11. FOTO-FOTO KEGIATAN

11.1 Dokumentasi Kelas XI MIPA 1

80
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11.2 Dokumentasi Kelas XI MIPA 2
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11.3 Dokumentasi Kelas XI MIPA 3
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LAMPIRAN 12. CONTOH LEMBAR JAWABAN SISWA

12.1 Jawaban dengan Nilai Tertinggi

a.

Indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi

SOAL TES

Nama Siswa  : Amanatta  Zakhm

Kelas/Semester : X\ A3 /[ SowusSter 2

Hari, tanggal : Selam ., 22 Mu 208&

Petunjuk:

1. Sebelum mengerjakan soal. telitilah terlebih dahulu jumlah soal dan nomor
halaman yang terdapat pada naskah. Dalam naskah ini terdapat 5 soal
uraian.

2. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas.

3. Tuliskan jawaban anda menggunakan Bolpoin/pensil.

4. Waktu mengerjakan soal 60 menit.

5. Setiap soal memiliki kriteria penilaian dengan bobot 20 setiap nomornya.

Soal:

1. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan zat cair B yang memiliki massa
jenis pg. Ketika salah satu sisi pipa dituangkan zat cair A dengan massa
jenis p, setinggi ha, permukaan zat cair B naik setinggi hg. Berdasarkan
hukum utama hidrostatis, didapatkan bahwa:

Pa-ha = pp.hp
Dari penjelasan diatas, apa yang kamu ketahui tentang hukum utama

hidrostatis?

83
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Lembar Jawaban

Jawaban

Jawaban: } e T N e
A?«.bllu ppe U AR c{g Aua ‘ \v ‘ gy .
Ahep comn  akon  bubude . Metfapun Kakingorion \,C: .

i oska
Cthap {ige  bubeds . Alan btapt  buar  tkaman

A tehep wwwy i S

!J

J(::?m(unt Albuad  buengga  Slingga  Volume toged Wbl besar
Auoatngn volume atr yorg  digindahiai MasjeR  DURT MG b ugakat
MAMOAUTAtan goya apyrg kagel HUGr  Sukingge kogal  héak
h»%um .

|

| Jawaban: %m

Alasan:

Tekaman  yang Aalii ol Quaytlom dan el brase
drcdoat Yo Wy | farune  budossungan By Glucde yq
!m\'- Dar ﬁak('h ‘W(U‘MW tonyate fude  wmbertuan
Hkonaw Ko temua ok o Wol i telew  Awenal pleh  prosndrg
bt punyelom  yowsy  Wrwsekan koo e At sdunik  Gagian
badwn  Wectks - Qi tehop bew  pade  fwide 49 Ham . louamy,
fcanan  ded  cplurwh  amh et Somo
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N

Pembuktian (perhitungan): ) :
Pw’bukhwﬂ beqar ftkanan  Selalu Sama X fumua arah P”"‘g“ f‘“

Tekanon  yang dtsbakicon 20t carr

pleh berat

yany bekerse  pade
dimana  A-h adalak volume tolom, p adolan  Mosa jwiT 2at caje

cdi leowsdtan ) dan 8 abulah pum?awh grafiter . Dgn
Demiwrap  tekanan p
p- T . e #gh
A A
poef-h

pado  kedalaman h Aiebabican

kilom 204 tar diatumya . Dengar Adumiwan  gayn
lwas  Jdaerah temebui  afalah  F - om 9:pgh

4

Jawa

iban
Karta  pumutaan  2af Awde dudopat  gaye . Awbatnua, Qeowukaan

seele - Olak  benuge  felagui WP yawd  Mawpu s

fda
y

Dudn- buds Vgan  (dninggo tompued) -

)

2 Ts;’,’jobwuﬂ, \orvna (dal Mmuda fayo olesi TN g R

netonw Ontwo Shus Wkl ks dolam  catmn dan woldkud twn
lwngge  Tariudh  Rade  Puwmokean  2at  cam yang btk
aprian  bpis fdow  torbuun
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Vi —:

Bapat  menciukan  Besar tegaugan punukaan  air -
Dﬂa,f 1 4 = 3m = 003 m
m = 3gr =003 kj
£ =~ 006 Qﬁlmg
Jawsh - y. F . mg _ O0%-lO
2 z 0oy
2
4 Yany Aapal Memptuganis  {angan alr adalah  pomouy fap
massa, dowgian A juus hak bupnganih
5
|
5. | Jawaban:

-

014
= A

200

A

2 faga topuk Yoy kedl  Afgunaken  Wtuk oneng eahin  gaye
Ut yangy ok Whh  begar dg o Mimbuak  Wway bifunsy
ke fgon owiqut Wbth  bosar  doneale s bidawg  pitton
Toput . awupnn qoye mput Chsteral dq4 MaMund  prTARp
puad | aen Muradickan fckanan  ccawm  syugan A7 splund

Vagron  funtdn -
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b. Indikator regulasi diri

ANGKET PENELUSURAN SELF REGULATION SISWA

Lembar Pengamatan

Nama Siswa : Aw‘ pwi WAHYY ¢

Kelas/Semester : X( ™pA \ /1

Hari, tanggal - e, 92 —of -200%

Petunjuk

1) Pada angket ini terdapat pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pertanyaan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang dilakukan
dan tentukan kebenarannya. Berikan jawaban yang benar-benar cocok
dengan pilihan kamu.

2) Pertimbangkan setiap pertanyaan secara terpisah dan tentukan
kebenarannya. Jawaban setiap pertanyaan jangan sampai dipengaruhi oleh
jawaban pertanyaan lain.

3) Catat respon kamupada lembar jawaban yang tersedia dengan cara
memberikan tanda (V) pada pilihan jawaban yang telah tersedia.

Keterangan:

SS  : Sangat setuju

S : Setuju

TS :Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Tabel A.1 Tabel pengisian angket penelurusan Seélf Regulation

5 y Jawaban |
No. Kategori Pernyataan SS S | TS | STS |
3 Saya hanya mempelajari dan
[ | Elaiuas memperdalam materi dluida statis. ‘/
Ketika mendapatkan tugas atau
o | Motivation soal-soal yang  sulit, saya | /
cenderung ingin  mengerjakan
bagian yang mudahnya saja.
5 2o Saya lebih memilih tidak sekolah
2if|Mofvation ketika ada ujian Fluida Statis. \/

Saya merasa bahwa saya harus

4. | Motivation | meraih prestasi minimal masuk ,/
bagai kategori terbaik.

Saya merasa nervous dan takut

5. | Anxiety gagal dalam menjawab soal

dengan baik sesuai k

<

P
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saya pada saat dapi ujian.

h
S

Motivation

Saya selalu merasa senang ketika
guru memberikan tugas yang
tang seperti ini.

Anxiety

Ketika melaksanakan ujian, saya
merasa khawatir tidak mampu
berkonsentrasi d baik

Concentrati
on

Saya sering memikirkan hal lain
pada saat guru menjelaskan
pelajaran  dan  tidak terlalu
mendengarkan apa yang beliau
katakan.

Time
Managemen
t

Saya hanya akan belajar dan
membaca materi Fluida Statis jika
besok akan ujian Fluida Statis.

Concentrati
on

Ketika saya belajar, saya
berkonsentrasi penuh hingga saya
sering melupakan hal lain dan
tidak menghiraukan orang di
sekitar.

Study Aids

Saya menggunakan lebih dari satu
buku. dan literatur  ilmiah
terpercaya dari internet untuk

bah referensi belajar saya.

Self-Testing

Saya  membandingkan  buku
catatan saya dengan teman yang
lain untuk memastikan bahwa
catatan milik saya sudah lengkap.

Self-Testing

Setelah pulang sekolah, buku
catatan tidak pernah saya baca-
baca lagi.

Study Aids

Saya memilah-milah  terlebih
dahulu ide-ide yang ada untuk
menyelesaikan soal-soal.

Time
management

Walaupun belajar dan
mengerjakan tugas merupakan hal
yang menyebalkan dan tidak
menarik, saya tetap mengatur
waktu untuk dapat
mengerjakannya sampai selesai.

Concentrati
on

Saya mencoba mencari hubungan
antara apa yang sedang saya
pelajari dengan apa yang sudah

saya ketal
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12.2 Jawaban dengan Nilai Rata-Rata

a.

Indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi

No: Jawaban
1. | Jawaban: \Gkurn Uyen, \
| Adaua, 24k r\aven Yau
2. Jawaban:
o f (V2 ng | Veérggelamogyn cebuay Y4 goalda
nkaa jens bends fedebut @ mesia (e aie Vewwa  m
\ebh bewn Ao pac \ | a -
ke (T \enis e \abh \ Ci AL )
APLOe
e
~ = Iy
3. | Jawaban: Yy e
[
|
| F ~ —
Alican: \ o A \ial b penueam ¢ 1A
Y o eclaUnogn

Lembar Jawaban

\q

Yoo

P

flulda e

et

|
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[ Pembuktian (perhitungan):
),

N fakta  ewspes

mentey) ‘ern it tlifds ’A\'V"m\'z"\‘\"-’ koo \ww@mug
AL ) i

aah - Aol \ni Velan dikitnal ok penetcng 7 RIYEWIM 4oag  Merdsdien

\\\\lu\(u'v ANC .Y\,\\nm \g«’\/i\ \R\‘n’.(v [ dra=l K). \r\\h( \“W \"‘1“" (\\.A

\ p
Yag ‘\\m\‘ eSO (g, \\\um..\ Aan  @luidn  atch "‘.‘ (e

4.

Jawaban:

1. Koo

A Hipade: magees J\ ais

~

Mas e Jenis Qir ng

[ < /'\\(-n y\\\m \areag  ™Masq )Um benck, l’i:(gbuk \.5\7‘.(,\ \wec
|

Vg

anr

(ck
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3 SW Aidak meremueo bewr \?Tru}m Yerm‘.uaan At 'ﬂ(e,bu( ‘

\Korena VO\M cbsam\f, hcylf "egcmcjan Al‘)ﬂ(\fjafuhf o\eh (7€b€ffl(k
faneloc Yaun, g(',?em ]U\ig (aitan Csuhu) lg fekanca (mq,ga}'en-’x)

4. Samgpe baprgarun | kaceos Tew) gy Maga 2 mace )zni‘ \7“'?“5““‘”
ety ‘(ahuda( Yoot Yewebut

5. | Jawaban:
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b. Indikator regulasi diri

ANGKET PENELUSURAN SELF REGULATION SISWA
Lembar Pengamatan

Nama Siswa SNovie et Kakmoawas
Kelas/Semester : x\ Wa 3 f Smi 1
Hari, tanggal LU N SR V YR Y 11 3
Petunjuk

1) Pada angket ini terdapat pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pertanyaan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang dilakukan
dan tentukan kebenarannya. Berikan jawaban yang benar-benar cocok
dengan pilihan kamu.

2) Pertimbangkan setiap pertanyaan secara terpisah dan tentukan
kebenarannya. Jawaban setiap pertanyaan jangan sampai dipengaruhi oleh
jawaban pertanyaan lain.

3) Catat respon kamupada lembar jawaban yang tersedia dengan cara
memberikan tanda (V) pada pilihan jawaban yang telah tersedia.

Keterangan:

SS  : Sangat setuju

S : Setuju

TS  :Tidak setuju

STS : Sangat tidak setuju

Tabel A.1 Tabel pengisian angket penelurusan Self Regulation

4 Jawaban
No. Kategori Pernyataan SSTS | Ts | sts |
; Saya hanya mempelajari dan
I | Antitude ’ - e 3
e memperdalam materi dluida statis. 4
Ketika mendapatkan tugas atau
g -S| / sulit, s
2. | Motivation soal-soal yang ult i 7
cenderung ingin  mengerjakan
bagian yang mudahnya saja.
_ Saya lebih memilih tidak sekolah
3. | Motivation A \/

ketika ada ujian Fluida Statis.
Saya merasa bahwa saya harus
4. | Motivation | meraih prestasi minimal masuk |/
sebagai kategori terbaik.

Saya merasa nervous dan takut
5. | Anxiety gagal dalam menjawab soal VA
dengan baik sesuai kemampuan
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Tt
S

saya pada saat lapi ujian.

Motivation

Saya selalu merasa senang ketika
guru memberikan tugas yang
g seperti ini.

Anxiety

Ketika melaksanakan ujian, saya
merasa Kkhawatir tidak mampu
berkonsentrasi dengan baik

Concentrati
on

Saya sering memikirkan hal lain
pada saat guru menjelaskan
pelajaran  dan  tidak terlalu
mendengarkan apa yang beliau
katakan.

Time
Managemen
1

Saya hanya akan belajar dan
membaca materi Fluida Statis jika
besok akan ujian Fluida Statis.

Concentrati
on

Ketika saya belajar, saya
berkonsentrasi penuh hingga saya
sering melupakan hal lain dan
tidak menghiraukan orang di
sekitar,

Study Aids

Saya menggunakan lebih dari satu

buku, dan literatur  ilmiah

terpercaya dari internet untuk
bah referensi belajar saya.

Self-Testing

Saya  membandingkan  buku
catatan saya dengan teman yang
lain untuk memastikan bahwa
catatan milik saya sudah iengkap.

Self-Testing

Setelah pulang sekolah, buku
catatan tidak pernah saya baca-
baca lagi.

Study Aids

Saya  memilak-milah  terlebih
dahulu ide-ide yang ada untuk
menyelesaikan soal-soal.

R WIS [

Time
management

Walaupun belajar dan
mengerjakan tugas merupakan hal
yvang menyebalkan dan tidak
menarik, saya tetap mengatur
waktu untuk dapat
mengerjakannya sampai selesai.

Concentrati
on

Saya mencoba mencari hubungan
antara apa yang sedang saya
pelajari dengan apa yang sudah
saya ketahui.

D

D)l
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12.3 Jawaban dengan Nilai Terendah

-

a. Indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi

SOAL TES /
NamaSiswa : S (Jah sun®
Kelas/Semester : < ! Mipa T
Hari, tanggal : 22 - &- 2018
Petunjuk:
1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal dan nomor

halaman yang terdapat pada naskah. Dalam naskah ini terdapat 5 soal

uraian.
2. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas.
3. Tuliskan jawaban anda menggunakan Bolpoin/pensil.

4. Waktu mengerjakan soal 60 menit.

w

Setiap soal memiliki kriteria penilaian dengan bobot 20 setiap nomornya.

Soal:

iI. Perhatikan gambar berikut!

._,;_i _ I

Sebuah pipa U mula-mula diisi dengan zat cair B yang memiliki massa
jenis pp. Ketika salah satu sisi pipa dituangkan zat cair A dengan massa
jenis py4 setinggi hs, permukaan zat cair B naik setinggi hg. Berdasarkan
hukum utama hidrostatis, didapatkan bahwa:

Pa-ha = pp.hg
Dari penjelasan diatas, apa yang kamu ketahui tentang hukum utama

hidrostatis?
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Lembar Jawaban

Jawaban

Jawaban: MatSa jenss AT \ambAangrean Sagan horof yanaM  the () Massa
2N mervparan YUfak bhac doat Suat 2at WO massa
Qémr 2at bieey AL ebut Songon rapat masser suaty bahan %0
oM clan bisa AT o passa per tatvan volurg

|
|
|

Jawaban: lya pasena Kapal lauk 4edUed el pancn 251 beron
Demon  leapal laut hdar tenggalam.

Jawaban: ddconan >ang oF cnamt olth &Rl om petrelem™  clewn pendak)
Plasa AL SOOF dengan  Aekanan hictostatis « kafeRatprobunan

Alasan: leatemn berhubongan Aengon ¢ lofda 7ang tatis (diam). Aari i
fata 2ksp etimental ternyata {luida menwrican deranan ke |
‘V““Wﬂ argh. Ml ' delah A kenal olgh PURNANYG g penyelam
:;ﬂl g\qﬂﬂirgzﬁcranzh ar o Celuruh baoian bqu,

: @p Aikic pacda (|4
deeanan e (luida 7a0g diam, ey
Wk Lt
b e b A Copne \
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l Pembuktian (perhitungan):

Jawaban:
L Baaa Aleataran maloomng |, cquruh bagiama, betada dalam (14

‘ vid\c;q Saon z«m ANKARERD i dhalaym b da banda aran beroaa®
WO SaaRay mMehrenruh
Wsoda o war Axfat dampad. Cairan dan Aetop

§ Caran qV cairap £ Plenda 9V bendo
¥ Cavad £ onga

N o Avararan dmggdom Wwa Yenda erada A dasar tempat |

a‘édo"\)wda Joow \l:\udq A \dokkan o ft\gm f\oida, berder
[ anv vrgerar ka Al Campey (NENy N loX
| Caron Ao\?\ R o Yoy o ar 4empat

do Al dagar-
| Fa-w
Peavan 4V pcan - Pberda gVpenda

Pcacan 7 © bander
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3.Benda Shrataran Aeropung iedico teragian atau <eluruh bagianya
Wrado A Mar premukaan flutda, Pada Caad benda ot (¢4 arkan
& dalam flypda, benda aran beregrar keatas, @hnggq ggy
ke avas ¢, Wolh iar daripaca 9aya bejat w

S

Fa>w
P cavan gVQA\‘rqn 9 Vbendq.

Peairar >Pyoeda.

+ kpler menydascan bahwa ARG ancan permukaan Zat (aIr
maruparan ecendtiungan parmuraon 2ax Cair

Jawaban: 3&"@‘99@ dan Q(sau Ll o4 dapad W\v\g apong
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b. Indikator regulasi diri

ANGKET PENELUSURAN SELF REGULATION SISWA

Lembar Pengamatan

Nama Siswa -

Noyisha Pau Q“Cs’f\jﬂ\ P P

Kelas/Semester : x\ (WA 3 / (Lwedke 3

Hari, tanggal : o, g2 M@t s018

Petunjuk

1) Pada angket ini terdapat pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap

pertanyaan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang dilakukan

dan tentukan kebenarannya. Berikan jawaban yang benar-benar cocok

dengan pilihan kamu.

2) Pertimbangkan setiap pertanyaan secara terpisah dan tentukan

kebenarannya. Jawaban setiap pertanyaan jangan sampai dipengaruhi oleh

jawaban pertanyaan lain.

3) Catat respon kamupada lembar jawaban yang tersedia dengan cara

memberikan tanda (V) pada pilihan jawaban yang telah tersedia.

Keterangan:
SS  : Sangat setuju
S : Setuju
TS :Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
Tabel A.1 Tabel pengisian angket penelurusan Self Regulation
. Jawaban
No. / T
0. Kategori Pernyataan SS[ s | TS | STS
iy Saya hanya mempelajari dan
o memperdalam materi dluida statis. \/
Ketika mendapatkan tugas atau
-soal i /
3. | Morivetion soal-soal yang sulit, saya \/
cenderung ingin  mengerjakan [ !
bagian yang mudahnya saja.
e Saya lebih memilih tidak sekolah / |
3. |@Oon | ¢ osis ada ujian Fluida Statis. Vo
Saya merasa bahwa saya harus \/ |
4. | Motivation | meraih prestasi minimal masuk | [
bagai kategori terbaik. -
Saya merasa nervous dan takut /
5. | Anxiety gagal dalam menjawab soal \Vi
dengan baik sesuai kemampuan
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saya pada saat menghadapi ujian.

Motivation

Saya selalu merasa senang ketika
guru  memberikan tugas yang
g seperti ini.

Anxiety

Ketika melaksanakan ujian, saya
merasa khawatir tidak mampu
berkonsentrasi dengan baik

Concentrati
on

Saya sering memikirkan hal lain
pada saat guru menjelaskan
pelajaran  dan  tidak  terlalu
mendengarkan apa yang beliau
katakan.

Time
Managemen
1

Saya hanya akan belajar dan
membaca materi Fluida Statis jika
besok akan ujian Fluida Statis.

Concentrati
on

Ketika saya  belajar, saya
berkonsentrasi penuh hingga saya
sering melupakan hal lain dan
tidak menghiraukan orang di
sekitar.

Study Aids

Saya menggunakan lebih dari satu
buku, dan literatur  ilmiah
terpercaya dari internet untuk

bah referensi belajar saya.

Self-Testing

Saya  membandingkan  buku
catatan saya dengan teman yang
lain untuk memastikan bahwa
catatan milik saya sudah lengkap.

&

Self-Testing

Setelah pulang sekolah, buku
catatan tidak pernah saya baca-
baca lagi.

5

Study Aids

Saya memilah-milah  terlebih
dahulu ide-ide yang ada untuk
menyelesaikan soal-soal.

N

Time
management

Walaupun belajar dan
mengerjakan tugas merupakan hal
yvang menyebalkan dan tidak
menarik, saya tetap mengatur
waktu untuk dapat
mengerjakannya sampai selesai.

Concentrati
on

Saya mencoba mencari hubungan
antara apa yang sedang saya
pelajari dengan apa yang sudah
saya ketahui.

L

2525

(6N)

@J

o

>
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